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Rakyat) “Tani Mulya” di Kabupaten Sidoarjo). Dibaw ah bimbingan Prof.
Dr. Ir. M. Muslich M., MSc. dan Fahriyah, SP., MSi.

Tebu Gaccharum officinarum) merupakan salah satu komoditi
perkebunan yang penting dalam pembangunan subrspktiebunan. Tebu
memegang peranan penting terhadap perekonomiaonahgiaitu sebagai bahan
baku utama gula. Gula merupakan salah satu sumdderi kdalam struktur
konsumsi masyarakat. Secara nasional, konsumsitguia meningkat dari tahun
ke tahun seiring bertambahnya jumlah penduduk. ngkatan konsumsi gula
menuntut adanya peningkatan produksi gula. Namwa pahun 2010 terjadi
perubahan iklim.

Perubahan iklim yang terjadi di tahun 2010 membuaggan turun
hampir sepanjang hari. Turunnya hujan ini menyebdabiendemen tebu juga
turun. Pendapatan yang diperoleh petani sangadritngg pada rendemen tebu.
Akibat guyuran hujan yang menyebabkan rendemen adenjurun akan
berdampak pada penurunan penerimaan yang dipgyetahi tebu. Penelitian ini
penting dilakukan untuk memperoleh masukan dalamgka upaya peningkatan
pendapatan petani tebu.

Masalah utama penelitian ini yaitu “sejauh manaupanan iklim
mempengaruhi pendapatan petani tebu”. Penelitidpeiujuan untuk: 1). Untuk
menganalisis rendemen tebu pada saat terjadi geanbklim dan pada saat tidak
terjadi perubahan iklim. 2). Untuk menganalisisagyéng diterima petani pada
saat terjadi perubahan iklim dan pada saat tidgkdigperubahan iklim. 3). Untuk
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi peatappetani tebu. 4). Untuk
menganalisis pendapatan petani tebu pada saaditpgaubahan iklim (musim
tanam tahun 2009/2010) dan pada saat tidak tegadibahan iklim (musim
tanam tahun 2008/2009).

Populasi dalam penelitian ini adalah petani tebggata KPTR “Tani
Mulya” di Kabupaten Sidoarjo yang berjumlah 225ngraPenentuan Kabupaten
Sidoarjo menjadi lokasi dengan mempertimbangkarwbhakabupaten Sidoarjo
merupakan salah satu sentra penghasil tebu di Jawar. Penentuan sampel
menggunakan teknik stratified random sampling darjgmlah sampel sebanyak
45 petani.

Untuk menjawab tujuan pertama dan kedua (dampakbpbkan iklim
terhadap rendemen dan gula yang diterima petagndkan analisis uji beda
rata-rata. Hasil analisis untuk rendemen menunjukd@hwa rata-rata rendemen
saat terjadi perubahan iklim lebin rendah dari sk terjadi perubahan iklim
(rendemen saat terjadi perubahan iklim = 6,20%arsgkbn saat tidak terjadi
perubahan iklim = 7,17%) dan nyata pada 1%, artinya rendemen saat terjadi
perubahan dan saat tidak terjadi perubahan berlbgdta secara statistik.
Sedangkan, hasil analisis untuk gula yang diterpatani menunjukkan tidak
terdapat perbedaan nyata secara statistik antdeaygang diterima petani saat
terjadi perubahan iklim dan saat tidak terjadi pahan iklim. Hal ini dikarenakan
penurunan rendemen dari 7,17% menjadi 6,20% gitdleh peningkatan
produksi tebu dari 823,26 kw/ha menjadi 980,20 laviintuk menjawab tujuan
ketiga digunakan analisis fungsi pendapatan dengastel regresi. Hasil model
uji regresi menunjukkan bahwa semua variabel belzasy dianalisis nyata
berbeda dari nol, artinya semuanya berpengaruh paaigsi pendapatannya.
Analisis yang digunakan untuk menjawab tujuan kestraplalah analisis uji beda




rata-rata. Hasil analisis menunjukkan bahwa pendappetani tebu per hektar
pada terjadi perubahan iklim lebih tinggi daripas#at tidak terjadi perubahan
ikim dan nyata padar = 11%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
perubahan iklim di daerah penelitian berdampak gaelaingkatan pendapatan
petani tebu per hektar. Hal ini dikarenakan pathaa2010 terjadi peningkatan
harga gula yang relatif tinggi (harga gula untuatgalak terjadi perubahan iklim
rata-rata harga gula Rp. 763.656 per kuintal sddanguntuk saat terjadi
perubahan iklim rata-rata harga gula Rp. 869.813 kpintal) akibat dari isu
global pemanfaatan tebu sebagai bahan baku biagtli@m akibat rendahnya
rendemen yang mengakibatkan turunnya produksi gula.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diberikan bglaearan, yaitu: 1).
Agar pendapatan petani meningkat perlu diupayakgm penurunan rendemen
diimbangi dengan upaya peningkatan produksi tebtera rata-rata produksi di
daerah penelitian sebesar 823,26kw/ha sedangkamatat produksi potensial di
daerah penelitian adalah 1200 kw/ha. Upaya peniagkproduksi tebu dapat
dilakukan dengan cara pengenalan varietas baru yemgiliki kadar rendemen
lebih tinggi. 2). Faktor-faktor yang perlu diperbangkan untuk upaya
peningkatan pendapatan di daerah penelitian teeutadalah: produksi tebu,
harga gula, dan biaya usahatani. Sehingga untukaupeningkatan pendapatan
diharapkan para petani selain dapat mengusahakém dhal peningkatan
produksi tebu juga dapat menekan biaya usahataningga peningkatan
pendapatan dapat tercapai. Penekanan biaya usabafmat dilakukan dengan
cara mencari lahan tebu yang mudah akses transimydasehingga biaya tebang
angkutnya tidak terlalu tinggi. 3). Diharapkan metenau dan terus mengikuti
informasi terkait iklim yang terjadi, sehingga ajahterjadi perubahan iklim
petani dapat dengan segera mencari solusi yang $@& berusahatani tebu,
dengan harapan produksi tebu sesuai target sehipggdapatan petani juga

tinggi.

SUMMARY

IFTA HANA. (0710440088)The Impact of Climate Change towagidigarcane
Farmers'Income (Case Study on Farmer Member of Sugarcane Farmer
Cooperation “Tani Mulya” in Sidoarjo Regency). Under guidance Prof. Dr.
Ir. M. Muslich M., MSc. and Fahriyah, SP., MSi.

SugarcanéSaccharum officinarum )is one the most important commodity
in plantation subsector. Sugarcane held an importde in national economy as
the main raw material for sugar. Sugar is one @& $lources for calorie in




everyday diet. Nationwide, sugar consumption keefinoreasing year after year
corresponding to demographic pressure. This rebulte an ever increasing
demand on sugarcane production. But then, on 2lh@te change struck.

Climate change on 2010 resulted in day-long raims resulted in the
lowering of sugarcane yield which in turn affectedlered farmer’s income. This
research is important to get additional advice aw ho further improving
farmer’s income.

The main problem in this research was “how fardichate change affects
sugarcane farmer’s income”. The objectives of thsearch were: 1). to analyze
sugarcane yields during times of climate change m@owinal condition. 2). to
analyze the amount of sugar that the farmers gotT@ analyze factors that
affects sugarcane farmers. 4). to analyze sugar€ameer’'s income during
climate change (cultivation period 2009/2010) angtirdy normal condition
(cultivation period 2008/2009).

The populations in this research were sugarcangefa that were member
of Sugarcane Farmer Cooperation “TaniMulya” at &iim regency numbering
225 farmers. Sidoarjo regency was selected a®tiagion for the research due to
consideration that it was one of sugarcane produoctenter in east java.
Sampling determination was using stratified randgampling with 45 samples
taken.

To answer the first and second objectives (theachpf climate change
toward sugarcane yield and sugar that the farmesrsived) average differential
test analysis. Analysis shows that average yieldimate change condition were
indeed lower than in normal condition (yields dgridimate change = 6.20 %,
while normally it was = 7.17%) and significanteat= 1 %, which means that it
was statistically different. While yields was lowéhnis was offset by an increase
of sugarcane production from 823.26 Kw/Ha to 980aZHa. To answer the third
objectives, income function were analyzed usingreggjon. The test from
regression model shows that all analyzed independerables were significant,
which means that all were having effects on incofe. answer the fourth
objectives, average differential test analysis wads® used. Analysis shows that
farmer’s income during climate change were highantduring normal times and
significant ata = 11%. Thus it could be concluded that climatengeawere
increasing farmer’s income. This as caused by arease in sugar price during
2010’'s (the average sugar price at climate chamgediton were 869.813
rupiah/kwintal and 763.656 rupiah/kwintal duringrmal times.) this were caused
global issue of converting into bioethanol and tulwer yield.

Finally from the research it could be suggestedt, th) thus, to increase
farmer’s income, albeit in a decreasing yield ctodj we need to increase
sugarcane productivity by introducing new cultitaat have greater yield. Since
in research location potential productivity is @00 Kw/Ha while farmers could
only attains 823.26 Kw/Ha. 2) Factors that need®doconsidered in order to
attain higher yields in the research area weregamane productivity, sugar
prices, and farming costs. Thus to increase fasn@come, farmer’'s need not
only focused on improving yields, but rather, toyreduce costs. This could be
attained by searching cultivation fields that wetese by with transportation
centers so costs could be cuts. 3) it is hopedftraters followed climatology



information, so they would be able to get solutithrereby get on their production
targets.
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|. PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Sub sektor perkebunan merupakan salah satu subr sgkig menjadi
andalan sektor pertanian. Hal ini dapat dilihati g@rtumbuhan rata-rata PDB
yang relatif tinggi yakni 3,6% per tahun, nilai shkatakan relatif tinggi apabila
dibandingkan dengan sub sektor kehutanan. PDB &eaot mengalami laju
peningkatan rata-rata sebesar 2,58% pertahun @dsar harga konstant).
Direktorat Jenderal Perkebunan memaparkan, ates th@sga konstant, nilai
PDB perkebunan secara kumulatif mengalami penitagkaaitu dari Rp. 39,81
trilyun pada tahun 2005 menjadi Rp. 36,39 trilyuad@ tahun 2010 atau
meningkat dengan rata-rata laju pertumbuhan pemtahencapai 3,6% (Ditjen
Perkebunan, 2011).

Tabel 1. Konsumsi Gula Nasional Tahun 1991-2005

Tahun Konsumsi Nasional (ton) % Kenaikan konsummsi
1991 2.519.793

1992 2.435.166 -3,47

1993 2.691.856 9,54




1994 2.929.123 8,10
1995 3.170.936 7,63
1996 3.067.483 -3,37
1997 3.366.944 8,89
1998 2.724.953 -23,56
1999 2.889.171 5,68
2000 2.989.171 3,35
2001 3.150.866 5,13
2002 3.300.808 4,54
2003 3.300.811 0,00
2004 3.388.808 2,60
2005 3.439.640 1,48
2006 3.489.767 1,46
2007 3.567.610 2,23
2008 3.611.846 1,24
Rata-rata 1,85

Sumber : Sekretariat Dewan Gula Indonesia, (2010)

Tebu Gaccharum officinarum) merupakan salah satu komoditi perkebunan
yang penting dalam pembangunan sub sektor perkebuhebu memegang
peranan penting terhadap perekonomian nasional galiagai bahan baku utama
gula. Gula merupakan salah satu sumber kalori dasmaktur konsumsi
masyarakat. Secara nasional, konsumsi gula teraghgkat dari tahun ke tahun
seiring bertambahnya jumlah penduduk. Pada Tabetlapat dilihat bahwa
prosentase kenaikan gula rata-rata dari tahun 1®9dga tahun 2008 adalah
sebesar 1,85%.

Tabel 2. Produksi Gula Nasional 2001-2010

Tahun Produksi Gula (juta ton Rendemen
2001 1,73 6,85
2002 1,76 6,88
2003 1,63 7,21
2004 2,05 7,67
2005 2,22 7,84
2006 2,42 7,77
2007 2,59 7,79
2008 2,70 7,69
2009 2,62 7,42
2010 2,20 6,50

Sumber: Warta AGI, (2010)
Peningkatan konsumsi gula menuntut adanya peniagkaioduksi gula.
Pada Tabel 2. dapat dilihat bahwa produksi gulatdaun 2003 ke tahun 2008

mengalami peningkatan sebesar 65,64 % . Pada 2008 (untuk masa giling



gula tahun 2004) pemerintah meluncurkan programeleiasi peningkatan
produktivitas gula nasional. Tujuan utama dari paog ini adalah peningkatan
produktivitas tebu sehingga produksi gula juga adatmmal. Program ini terbukti
membuahkan hasil, karena rendemen sebagai indikaboluktivitas tebu pada
tahun 2004 (setelah diluncurkannya program aksslpemingkatan produktivitas
gula nasional) mengalami peningkatan sebesar 4 &%tahun 2003 dan pada
tahun-tahun selanjutnya rendemen tebu selalu bepada angka 7, dengan
meningkatnya rendemen maka produksi gula juga akamgalami peningkatan.
Pada Tabel 2. produksi gula relatif mengalami pgtatan seiring dengan
meningkatnya rendemen tebu. Namun pada tahun 26dj@dit penurunan

produksi gula dengan prosentase yang besar apdibEndingkan dengan
produksi tahun 2009, yakni sebesar 16% dengan jumtaduksi sebesar 2,20
juta ton dan nilai rendemen 6,50, turun 13,4% dahun 2009 yang nilai

rendemennya 7,42. Penurunan rendemen tebu biszeni#ian beberapa hal
seperti kesalahan dalam proses budidaya, rendakusjidas bibit, serta iklim

yang terjadi.

Iklim dapat mempengaruhi produksi tebu. Iklim yawegcok untuk
ditanami tebu adalah iklim panas dan sedang (dasspik dan subtropik). Salah
satu unsur iklim yang penting bagi pertumbuhanrtaaratebu adalah curah hujan.
Tanaman tebu banyak membutuhkan air selama maganterhan vegetatifnya,
namun menghendaki keadaan kering menjelang bergikhimasa petumbuhan
vegetatif agar proses pemasakan (pembentukan dapst berlangsung dengan
baik (Tjokrodirjo, 2000).

Tabel 3. Curah Hujan Tahun 2006-2010

Tahun Jan Peb Mrt Apr Mei Jun Jul A8ep Okt Nop Des Jml
2006 275 564 269 99 127 2 - -- - 9 16y 1512
2007 385 346 393 106 125 - - 2% 5 303 30p 2000

2008 161 368 332 202 55 84 21 -- 7 49 248 1522
2009 390 456 319 146 220 63 - -- - 125 123 1842
2010 498 482 282 317 162 66 117 284 193 131 302 2670

Keterangan: Satuan dalam mm
Sumber: BMKG, 2011

Menurut Yulihastin (2010), iklim pada tahun 2010milé&i curah hujan
yang lebih tinggi dibandingkan pada tahun 2009.aRatiun 2009 hujan berada

dalam kondisi normal berdasarkan pengamatan saMM (Tropical Rainfall



Measuring Mission) milik Jepang (JAXA) dan Amerika Serikat (NASA).
Sedangkan pada tahun 2010, angin monsun barabdatitip semakin kuat di
sebagian besar wilayah Indonesia sehingga hujearsseporadis akan melanda
sebagian besar wilayah Indonesia, terutama di bdggaat dan selatan. Monsun
barat laut yang bersifat lembab dan berangin irags dari benua Asia yang saat
ini sedang mengalami musim dingin. Di sebagian Ciaa Korea bahkan terjadi
badai salju yang memburuk sejak awal Januari. Ksniti membuat angin
monsun barat laut yang terjadi di wilayah Indonésgiup dengan kekuatan yang
semakin besar tetapi tidak stabil sehingga berpehgpada cuaca di Indonesia
akhir-akhir ini yang didominasi hujan besar daniangng kuat (puting beliung).
Hal ini diperkuat oleh data curah hujan dari BMK®aflan Meteorologi
Klimatologi dan Geofisika) yang menyatakan bahwa tehun 2010 memiliki
curah hujan tertinggi dibandingkan dengan empaturtakebelumnya, yakni
sebesar 2670 mm per tahun (mengalami peningkakemsae44,9% dibandingkan
tahun 2009). Oleh karenanya bisa dikatakan padat@f10 terjadi perubahan
iklim (perubahan iklim).

Perubahan iklim yang terjadi di tahun 2010 memlwgan turun hampir
sepanjang hari. Musim kemarau yang seharusnyadiegatara bulan Juni-
Oktober, juga tak lepas dari guyuran hujan. Musemgn beberapa komoditas
yang diharapkan tepat memasuki musim kemarau, bdgklan sesuai target. Hal
ini dikerenakan perubahan iklim akan berdampak getgeseran musim, yakni
semakin singkatnya musim hujan namun dengan cuugn tyang lebih besar.
Sehingga, pola tanam juga akan mengalami pergedeisaimping itu kerusakan
pertanaman terjadi karena intensitas curah hujany yanggi yang berdampak
pada banjir dan tanah longsor (Arifien, 2010).

Hujan yang turun sebelum waktunya membuat panea teéngalami
kegagalan paling parah dibanding tanaman perkeblaianya. Tahun 2009,
rendemen tebu di wilayah Provinsi Jawa Timur (Jagsodah mencapai rata-rata
7,2%. Tapi, tahun 2010 turun menjadi 6,4% (SyamsLu@D10).

Pendapatan yang diperoleh petani sangat tergaptantg rendemen tebu.
Rendemen adalah berat gula yang dihasilkan dibgranat tebu yang diproses

yang dinyatakan dengan persen (Septivirawan, 2(H&demen menjadi dasar



pertimbangan untuk membagi hasil giling gula. Akilguyuran hujan yang
menyebabkan rendemen menjadi turun akan berdampala penurunan
penerimaan yang diperoleh petani tebu.

Pada era modernisasi, industri gula Indonesia ldifitkuskan di Pulau
Jawa. Dari beberapa provinsi yang ada di Pulau J&luasusnya Jawa Timur
memberikan sumbangan terbesar untuk produksi gakomal dibandingkan
provinsi lain. Kontribusi gula Jawa Timur tehadaplagnasional dapat dilihat
dalam Tabel 4. Dari tabel tersebut dapat dilihatwea Jawa Timur memiliki
kontribusi yang sangat besar terhadap gula nasitadlkan memberikan
sumbangan produksi gula sebesar 72,82% terhadamgsional. Oleh karenanya
penelitian ini mengambil studi kasus di salah sktarah penghasil tebu di Jawa
Timur. Koperasi Petani Tebu Rakyat “Tani Mulya” mygakan salah satu koperasi
petani tebu yang berada di Kabupaten Sidoarjo. gatem Sidoarjo merupakan
salah satu kabupaten yang berada di Provinsi Jawar lyang merupakan daerah
penghasil tebu. Petani tebu yang merupakan anggot&PTR “Tani Mulya” di
Kabupaten Sidoarjo inilah yang nantinya menjadeklgenelitian terkait dampak
perubahan iklim terhadap pendapatan petani tebu.

Tabel 4. Produksi Gula Perkebunan Rakyat di Peb\Bentra di Indonesia Tahun

2006-2010
- Produksi (Ton) Share***
No. Provinsi
2008 2009%) 2010**) | Rata-rata (%)
1 Jawa Timur 1,124,414 1,125,731 1,125,797 1,125,381 72,82
2 Jawa Tengah 255,873 246,365 246,518 249,585 16,15
3 Lampung 72,738 80,291 80,765 77,931 5,04
4 Jawa Barat 56,768 56,645 59,702 57,705 3,78
5 DI Yogyakarta 15,648 26,756 26,875 23,105 1,5(
6 Sumatera Utara 5,901 5,944 5,963 5,936 0,38
7 Sulawesi Selatan 1,793 2,154 5,682 3,210 0,20
8 Sumatera Selatan 2,286 2,625 2,631 2,514 0,16
Indonesia 1,535,421 1,546,511 1,553,915 1,545,300 100
Sumber: Ditjen Perkebunan, (2010)
Keterangan: *) : angka sementara
**) : angka estimasi
*hK) : share rata-rata dari tahun 2008 sangi0

Dari uraian sebelumnya, maka dirasa perlu dilakysanelitian tentang

dampak perubahan iklim terhadap pendapatan peadatam kaitannya dengan



sejauh mana perubahan iklim mempengaruhi pendapatani dan faktor-faktor

apa saja yang mempengaruhi pendapatan petani.

1.2. Rumusan Masalah

Permasalahan perubahan iklim yang terjadi akhirrakih menyebabkan
menurunnya produktivitas gula. Hal ini disebabkandemen tebu yang nantinya
digunakan sebagai bahan baku produksi gula turdba@kujan yang terus-
menerus terjadi dengan kadar curah yang tinggi. ulgnSyamsuddin 2010),
turunnya rendemen tebu karena pengaruh hujandiggala prosesn-farm dan
off-farm. Pada saain-farm, tebu seharusnya ditebang ketika cuaca teranginTah
2010 ini, saat tebu masuk masa panen, ternyata twijan. Tanaman tebu yang
seharusnya bisa dipanen menjadi berbunga, sehinmggegurangi kadar gula.
Sedangkan kendaleff-farmnya adalah saat tebang. Proses tebang mengalami
kesulitan, seharusnya batang tebu dipotong padgkphpohon tebu namun hal
ini tidak mungkin dilakukan akibat tergenang aikhiknya harus naik kira-kira 5
cm-10 cm, bahkan ada yang sampai 15 cm-20 cm.ehmutakan mengurangi
rendemen, karena bagian pangkal tebu yang tak ditebang itu memiliki
kandungan gula tertinggi.

Permasalahan lain yang terjadi akibat perubaham ikl adalah pada saat
tebang angkut kendaraan tidak bisa langsung mashiknk karena becek. Truk
harus diparkir di tempat kering. Tebu yang ditebaagus diangkut dulu, baru
dipindahkan ke tempat truk di parkir. Akibatnyaaya tebang angkut pun menjadi
lebih tinggi sehingga biaya usahatani juga tingguryanti, (2010), dalam
penelitiannya mendapatkan Rp. 20.295.011 untukabizgahatani tebu kepras
pada musim tanam 2008/2009, dan Rp. 22.810.056k unaya usahatani tebu
kepras pada musim tanam 2009/2010 (terjadi peniagkaiaya usahatani sebesar
12,39% dari musim tanam 2008/2009 ke musim tana@9/2010). Rendahnya
rendemen serta tingginya harga tebang angkut iydaly menjadi permasalahan
bagi petani dan berakibat pada turunnya pendajpatamni.

Tabel 5. Rendemen tebu di Kabupaten Sidoarjo T2006-2010

e Rendemen (%)

2006 7,02




2007 7,19
2008 7,50
2009 7,959
2010 6,12

Sumber: Disbun Sidoarjo, (2010)

Kabupaten Sidoarjo merupakan salah satu sentrahpsihgebu di Jawa
Timur selain beberapa kabupaten lain seperti: Mpl&ediri, dan Jember. Hal ini
dapat dilihat dari terdapat 4 pabrik gula yang erdi kabupaten Sidoarjo. Curah
hujan yang tinggi yang terjadi hampir seluruh walyindonesia juga terjadi di
Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Petani tebu angf#t@R “Tani Mulya” di
Kabupaten Sidoarjo juga mengalami permasalahan yamg yakni menurunnya
hasil rendemen yang terjadi akibat guyuran hujamasmeningkatnya biaya
usahatani. Dari Tabel 5. dapat dilihat bahwa rereetabu mengalami penurunan
yang signifikan apabila dibandingkan dengan talamst sebelumnya. Misalnya
apabila dibandingkan dengan tahun 2009, rendemga gaaaun 2010 mengalami
penurunan sebesar 19,37%. Dari penjelasan di sgaara umum permasalahan
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai herisejauhmana perubahan

iklim mempengaruhi pendapatan petani tebu”.

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukaleka tujuan
dari penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

1. Untuk menganalisis rendemen tebu pada saat teygdbahan iklim (musim
tanam tahun 2009/2010) dan pada saat tidak tegpgdibahan iklim (musim
tanam tahun 2008/2009).

2. Untuk menganalisis gula yang diterima petani paaat $erjadi perubahan
iklim (musim tanam tahun 2009/2010) dan pada sdak tterjadi perubahan
iklim (musim tanam tahun 2008/2009).

3. Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengapdmdapatan petani tebu.

4. Untuk menganalisis pendapatan petani tebu padaesgadi perubahan iklim
(musim tanam tahun 2009/2010) dan pada saat tefgdi perubahan iklim
(musim tanam tahun 2008/2009).



1.4.Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian mengenai dampak perubakian tehadap

pendapatan petani adalah sebagai berikut:

1. Sebagai tambahan informasi mengenai dampak penubidien terhadap
pendapatan petani tebu.

2. Sebagai bahan informasi bagi peneliti selanjutrgl@ngga dapat bermanfaat
bagi peneliti dan berkelanjutan.

3. Bagi pemerintah, menjadi bahan kebijakan selangutigykait industri gula
tebu menyangkut kesejahteraan petani tebu dalanpdmalapatan dan faktor

yang mempengaruhinya.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1.Telaah Hasil Penelitian Terdahulu

Telaah mengenai penelitian terdahulu yang releesgah tema penelitian
pengaruh perubahan iklim terhadap pendapatan nasihg dilakukan sehingga
dapat diuraikan sebagai berikut contoh penelitimngenai dampak iklim serta
beberapa faktor yang mempengaruhi pendapatan.

Herlina dan Suminarti (2001), dalam penelitiannyengenai pemanfaatan
informasi cuaca untuk menyusun model pemantauadugsd kedelai, metode
yang digunakan untuk menganalisis pengaruh variabbhs seperti: intensitas
radiasi, lama penyinaran, dan hari hujan terhadaplyktivitas kedelai adalah
metode analisis regresi linear. Berdasarkan hamsilisdss didapatkan hubungan
yang nyata antara unsur cuaca dengan produktikiéaielai di Jawa Timur.
Informasi mengenai metode analisis dalam penelitindapat dijadikan referensi
untuk menganalisis data mengenai faktor-faktor yexegnpengaruhi pendapatan
dalam periode masa tanam yang berbeda dari segi ikl

Penelitian lain yang juga menggunakan model asalisgresi untuk
mengetahui pengaruh curah hujan terhadap prodtadiyang lain adalah Ginting
(2007), dalam penelitiannya tentang pengaruh cteabadap produktivitas. Hasil
dari penelitian ini adalah curah hujan mempengagpubduktivitas kopi robusta di
Kebun Bagelen. Curah hujan yang tinggi pada tah8881menyebabkan
penurunan produktivitas kopi. Hipotesis pertama plamnelitian mengenai dampak
perubahan iklim terhadap pendapatan ini berdasgréda penelitian ini.

Penelitian yang dilakukan yang berkaitan dengarnofdiaktor yang
mempengaruhi pendapatan, diantaranya: Puji (2080y yenelitiannya tentang

faktor-faktor yang berpengaruh terhadap besar iygipendapatan petani padi



diperoleh hasil bahwa variabel modal dan jumlatlagenkerja memiliki pengaruh
yang sama penting. Hal ini menunjukkan bahwa pemtdappetani padi sangat
dipengaruhi oleh modal dan jumlah tenaga kerja ydiggnakan, sedangkan dari
signifikan antar variabel-variabel modal, luas tan&endapatan pekerjaan
sampingan dan tenaga kerja yang digunakan dengaiapatan petani padi dapat
diketahui bahwa ada tiga variabel (modal, luashaan jumlah tenaga kerja)
yang memiliki pengaruh signifikan. Hal ini beraoehwa pendapatan petani padi
sangat tergantung pada kombinasi modal, luas @aalumlah tenaga kerja.
Penelitian tentang analisa variabel-variabel yangempengaruhi
peningkatan pendapatan usahatani diperoleh hdsivdb&ariabel modal, tingkat
pendidikan petani dan biaya tenaga kerja mempupgagaruh yang signifikan
terhadap variabel dependent. Hal ini berarti balpgadapatan dari usahatani
sangat tergantung pada kombinasi modal, tingkatligé&@an petani dan biaya
tenaga kerja (Saputro, 2004), studi kasus di Desd&okok, Kecamatan Tanon.
Beberapa faktor yang mempengaruhi pendapatan yargpakan kesimpulan
dari penelitian ini dijadikan hipotesis dalam gkii dengan judul dampak

perubahan iklim terhadap pendapatan petani tebu.

2.2.Dampak Iklim terhadap Pertanian

Iklim adalah kondisi rata-rata cuaca dalam waktagy@anjang. Studi
tentang iklim dipelajari dalam meteorologi. lklimlslmi sangat dipengaruhi oleh
posisi matahari terhadap bumi. Sebenarnya perubkl@anebih disebabkan oleh
apa yang disebut dengan gas rumah kaca sebagait alkkib efek rumah kaca
yang terjadi karena kerusakan atmosfer. Atmosfemgyaeharusnya dapat
menahan dan melindungi kehidupan bumi dari serareg#iasi sinar matahari dan
meredam perbedaan suhu secara ekstrem pada sianghalam, mengalami
kerusakan atau perubahan gas-gas penyusunnya mawgngelami penipisan
gas-gasnya.

Atmosfer adalah gas yang menyelubungi bumi daricdaman” benda-
benda atau zat atau apapun dari luar bumi (angk&sss penyusun atmosfer
terdiri dari Nitrogen (78%); Oksigen (21%); Argori%); Ozon (0.01%);



Karbondioksida (0.1%) dan Uap Air (0-7%). Lapisatmesfer terdiri atas
troposfer, stratosfer, mesosfer, termosfer, eksosfe

Pancaran sinar matahari yang sampai ke bumi seselaagian diserap,
sebagian lagi harusnya dapat dipantulkan kembeatiingga akan menimbulkan
akumulasi gas radiasi matahari sehingga akan latapada apa yang disebut
dengan efek rumah kaca (karena kejadian alam mpaedengan proses dalam
rumah kaca) yakni gas-gas (mengandung panas) tertaman dan tetap berada
didalam (dibawah) atmosfer sehingga bumi menjadght Jadi sebenarnya efek
rumah kaca adalah alamiah dan tidak berbahayabSghatidak ada efek rumah
kaca seperti ini maka suhu bumi sangat dingin,yae@ menyebutkan suhu bumi
30 derajat lebih rendah dari sekarang. Akan tekapena berbagai aktivitas
manusia, terutama proses industri dan transportesiyebabkan gas rumah kaca
yang diemisikan ke atmosfer terus meningkat. Alhasrjadilah perubahan
komposisi gas rumah kaca di atmosfer. karena rysakatanan atmosfer yang
menjadikan gas-gas (pancaran radiasi matahari)ebers tidak seimbang
komposisinya. Rusaknya keseimbangan gas yang @dha yang mengakibatkan
perubahan iklim di bumi. Hal ini kemudian menyebakradiasi yang
dipantulkan kembali oleh permukaan bumi ke luarkasg terhambat sehingga
menyebabkan terjadinya akumulasi panas di atmosfer.

Meningkatnya konsentrasi gas rumah kaca di atmcasfdrat aktivitas
manusia di berbagai belahan dunia, menyebabkanngiainya radiasi yang
terperangkap di atmosfer. Akibatnya, suhu rata-datseluruh permukaan bumi
meningkat. peristiwa ini disebut pemanasan gloldl@ningkatnya suhu rata-rata
permukaan bumi menyebabkan terjadinya perubahama padur-unsur iklim
lainnya, seperti naiknya suhu air laut, meningkatpgnguapan di udara, serta
berubahnya pola curah hujan dan tekanan udarapaaeakhirnya merubah pola
iklim dunia. peristiwa ini kemudian dikenal dengaerubahan iklim.

Dampak perubahan iklim sangat mempengaruhi kehidopnusia. Salah
satu sektor yang paling terpengaruh dengan perobdten adalah sektor
pertanian. Pengaruh iklim terhadap pertanian adalah
1. Perubahan iklim akan berdampak pada pergeseranmmuysikni semakin

singkatnya musim hujan namun dengan curah hujarg ylabih besar.



Sehingga, pola tanam juga akan mengalami pergesé&amamping itu
kerusakan pertanaman terjadi karena intensitasdugan yang tinggi yang
berdampak pada banjir dan tanah longsor serta.angin

2. Fluktuasi suhu dan kelembaban udara yang semakmingiat yang mampu
menstimulasi pertumbuhan dan perkembangan organig®egganggu
tanaman.

3. Menurunnya kesejahteraan ekonomi petani. Dua hahslijelas merugikan
petani dan sektor pertanian karena akan semakinyusetkan dan
menurunkan hasil pertanian yang berefek pada menyaupendapatan petani.
Sebab perekonomian petani bergantung pada kedarhg@sinen, jika terjadi
kegagalan maka petani akan merugi (Kompas, 2006).

Dalam penelitian skripsi ini unsur iklim yang akdieliti pengaruhnya
terhadap pertanian (produktivitas tebu) adalahithrgan. Intensitas curah hujan
hujan yang dinyatakan lebih tinggi pada tahun 2@i@nengindikasikan adanya
perubahan iklim. Dari teori di atas juga diketatmaihwa akibat dari adanya
perubahan iklim ini mempengaruhi pendapatan pdékasiejahteraan petani) yang

akan dijadikan landasan hipotesis.

2.3.Tinjauan Tentang Usahatani

Konsep usahatani menurut Mahekam dan Malsom (19943hatani
adalah cara bagaimana mengelola kegiatan-kegiatangy Yerkaitan dengan
pertanian, sedangkan ilmu usahatani merupakan gisgana sumberdaya dan
situasi dimanipulasi oleh keluarga tani dalam méeacdengan menggunakan
informasi yang terbatas unuk mencapai tujuannydaisgkan menurut Hermanto
(1991), usahatani adalah organisasi dari alamakeégn modal yang ditujukan
kepada produksi di lapangan.

Menurut Soekartawi (1995), usahatani adalah kegigtemanfaatan
sumber daya yang efektif dan efisien dengan tuppemperoleh keuntungan yang
tinggi pada waktu tertentu. Dikatakan efektif apelgietani atau produsen dapat
mengalokasikan sumberdaya yang dimiliki denganikddmknya, dan dikatakan
efisien bila pemanfaatan sumber daya tersebut daggatghasilkan keluaran

(output) yang melebihi masukan (input).



Menurut Kadarsan (1995), usahatani adalah tempzrth seseorang atau
sekumpulan orang berusaha mengelola unsur-unsertisefam, tenaga kerja,
modal dan keterampilan dengan tujuan berprodukisikumenghasilkan sesuatu
di lapangan pertanian. Keberhasilan suatu usahseéteinarnya tidak terlepas dari
faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhinya, dimdibedakan menjadi dua,
yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor mtadalah faktor-faktor produksi
yang pengaruhnya dapat dikendalikan oleh petanersepenggunaan lahan,
tenaga kerja, modal, tingkat teknologi, kemampuatam mengalokasikan
penerimaan keluarga dan jumlah keluarga petanarg@gan faktor ekstern adalah
faktor-faktor produksi yang tidak dapat dikontr@ndberada di luar jangkauan
petani, seperti faktor cuaca, iklim, ketersediaaraisa angkutan dan omunikasi,
aspek-aspek yang menyangkut pemasaran hasil dam ugahatani, fasilitas
kredit, penyuluhan bagi petani da perubahan harga.

Dari berbagai pengertian usahatani di atas dapatakan bahwa iklim
merupakan faktor lingkungan eksternal yang dapanpesmgaruhi keberhasilan
usahatani.

2.4. Tinjauan Tentang Usahatani Tebu

Tebu Gaccharum officinarum Linn) adalah tanaman yang hanya dapat
tumbuh di daerah beriklim tropis . Tanaman ini tesok jenis rumput-rumputan.
Umur tanaman sejak ditanam sampai bisa dipanenapankurang lebih 1 tahun.
Bentuk fisik tanaman tebu dicirikan oleh terdapatbylu-bulu dan duri di sekitar
pelepah dan helai daun. Banyaknya bulu dan duadaen tergantung varietas.
Jika disentuh akan menyebabkan rasa gatal. Koimdishdang menjadi salah satu
penyebab kurang berminatnya petani berbudidaya jikbunasih ada alternatif
tanaman lain. Tinggi tanaman bervariasi tergantayg dukung lingkungan dan
varietas, antara 2,5-4 meter dengan diameter bataaga 2-4 cm.

Tanah yang cocok adalah bersifat kering-kering Inagaitu curah hujan
kurang dari 2000 mm per tahun. Tanah tidak terlalasam, pH diatas 6,4.
Ketinggian kurang dari 500 m dpl. Tanaman tebu bBkRngnembutuhkan air
selama masa pertumbuhan vegetatifnya, namun medagkieReadaan kering
menjelang berakhirnya masa petumbuhan vegetatif pgases pemasakan

(pembentukan gula) dapat berlangsung dengan baikdaBarkan kebutuhan air



pada setiap fase pertumbuhannya, maka secaracig@dl hujan yang diperlukan
adalah 200 mm per bulan selama 5 — 6 bulan beatur@t bulan transisi dengan
curah hujan 125 mm per bulan, dan 4 — 5 bulan hden dengan curah hujan
kurang dari 75 mm tiap bulannya. Daerah dataradaterdengan curah hujan
tahunan 1.500 — 3.000 mm dengan penyebaran hujag gasuai dengan
pertumbuhan dan kemasakan tebu merupakan daera@) sesuai untuk

pengembangan tanaman tebu (Tjokrodirjo,2000).

2.5.Tinjauan Tentang Pendapatan Pertanian

Pendapatan ataincome dari seseorang warga masyarakat adalah hasil
penjualan dari faktor-faktor produksi yang dimilikepada sektor produksi.
Dalam arti luas pendapatan terdiri dari keuntuniggumtungan ekonomi yang
dialami seseorang dalam satu periode. Menurut Muty4989), dalam produksi
pertanian dalam hal ini produksi padi dan palawijaka produksi fisik yang
dihasilkan oleh bekerjanya beberapa faktor prodigedaligus yaitu: modal
usahatani, luas tanah, dan tenaga kerja. Padp sétiér panen akan menghitung
berapa hasil bruto (kotor) produksi yaitu luas bad&kalikan hasil persatuan luas,
kemudian dinilai dalam uang. Selanjutnya hasil dr(kotor) harus dikurangi
dengan biaya-biaya yang harus dikeluarkan yaitogah@upuk dan bibit, biaya
pengolahan tanah, upah menanam, upah membersinkgrut, dan biaya panen,
barulah petani memperoleh hasil bersih atai hasibn

Secara sederhana menurut Mubyarto (1979), bahwdapatan petani
ditentukan oleh jenis kegiatan atau jenis tanan@andditas yang dibudidayakan
di daerah tersebut, modal, teknologi, serta haugh produk hasil pertanian.
Petani yang rasional akan memilih tipe atau usamag ynemberikan pendapatan
tertinggi. Makin tinggi pendapatan dari suatu tigaha maka akan banyak petani
yang mengusahakannya.

Penghasilan diterima karena pembayaran pada peaggunput (faktor-
faktor produksi), penghasilan berhubungan dengamaju barang-barang atau
milik yang dipunyai. Dari teori-teori pendapatanatias maka dapat disimpulkan
bahwa pendapatan dari petani tebu dalam studdelah merupakan keuntungan

ekonomis yang didapat oleh para petani dari usadrgatankan pertanian dalam



suatu periode. Berasal dari selisih penerimaar tigiagan biaya produksi atau
pengeluaran total.

Pendapatan petani tebu dalam penelitian ini didapadiari selisish antara
penerimaan atas penjualan gula dan tetes dengainbiaya yang dikeluarkan

untuk produksi.

2.6.Konsep Biaya

Nainggolan (2005) mendefinisikan bahwa biaya adséahua pengeluaran
perusahaan untuk memperoleh faktor-faktor produasg akan digunakan untuk
menghasilkan barang-barang produksi oleh perusahsasebut. Untuk
menganalisis biaya produksi perlu diperhatikanjdngka waktu, yaitu (1) jangka
panjang, yaitu jangka waktu dimana semua faktodyksi dapat mengalami
perubahan dan (2) jangka pendek, yaitu dimana sebdgktor produksi dapat
berubah dan sebagian lainnya tidak berubah.

Menurut Nainggolan (2005), biaya dapat dibedakaddam dua macam,
yaitu (1) biaya tetapHxed Cost) dan (2) biaya variabeVériable Cost). Dari segi
sifat biaya dalam hubungannya dengan tingkat outpiatya dapat dibagi ke
dalam:

1. Biaya Total Total Cost). Biaya total adalah keseluruhan biaya yang
dikeluarkan untuk menghasilkan produksi. Yang makap penjumlahan
antara biaya tetap total dan biaya variabel total.

2. Biaya Tetap Total Total Fixed Cost). Biaya tetap total adalah keseluruhan
biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh faktor pksd yang tidak dapat
berubah jumlahnya.

3. Biaya Variabel Total Total Variable Cost). Biaya variabel total adalah
keseluruhan biaya yang dikeluarkan untuk memperdigttor produksi
variabel.

4. Biaya Tetap Rata-rat#\yerage Fixed Cost). Biaya tetap rata-rata adalah biaya
total rata-rata dibagi dengan jumlah produksi.

5. Biaya Variabel Rata-rataAyerage Variabel Cost). Biaya variabel rata-rata
adalah biaya variabel total dibagi dengan jumlaidpksi.



6. Biaya Total Rata-rataA{erage Total Cost). Biaya total rata-rata adalah biaya
total dibagi dengan jumlah produksi.

7. Biaya Marginal Marginal Cost). Biaya marjinal adalah tambahan biaya
produksi yang digunakan untuk menambah produksi wait. Biaya marginal
merupakan perubahan biaya total dibagi dengan pkambproduksi.

Konsep biaya dalam penelitian ini digunakan dalaalisis usahatani tebu
pada petani yang menjadi anggota KPTR “Tani Mulyaig berada di Kabupaten

Sidoarjo, Jawa Timur.

2.7.Teori Penerimaan

Penerimaan secara umum diartikan sebagai jumlahraka mata uang
yang diterima dari suatu usaha atas penjualan gr@dau sejunlah uang sebagai
hasil penjualan suatu produk barang. Penerimaagralgh dari hasil perkalian
antara total produk dengan harga prodk tersebwaiaan.

Soekartawi (1986), menjelaskan bahwa penerimaamdasahatanifgrm
receipt) didefinisikan sebagai nilai uang yang diterimaid#enjualan produk
usahatani. Dalam usahatani istilah penerimaangéisebut sebagai pendapatan
kotor usahatanigfoss farm income) yaitu nilai total produk usahatani dalam
jangka waktu tertentu, baik yang dijual maupun yadgk dijual. Istilah lain bagi
penerimaan usahatani yaitu nilai produksilfe of production) atau penerimaan
kotor usahatanigfoss return). Penerimaanrévenue) adalah hasil yang diterima
dari usahatani sebagai penghasilan kotor yang bdlkumrangi dengan biaya atau
pemgeluaran.

Sudharsono (1986), mengemukakan bahwa penerimatahgoendapatan
kotor yang diperoleh dari penjualan barang atawdylo Besarnya pendapatan
kotor ini dihitung berdasarkan jumah produksi yasipasilkan dalam suatu
kegiatan produksi dikalikan dengan harga yang dipardalam satuan tertentu.

Menghitung penerimaan usahatani adalah dengan op@agalikan
produksi dengan harga pasar. Penerimaan usahatmipakan ukuran hasil
perolehan hasil sumberdaya yang digunakan dalatatessa. Untuk menghitung
total penerimaan sebagai pendapatan kotor, maks degunakan rumus:

TR=PxQ



Dimana:

TR = Total penerimaan

P =Price(harga jual produk)

Q =Quantity (jumlah produk yang dihasilkan)

Penerimaan dalam proses produksi pertanian dipenigaieh variabel
jumlah produksi (Q) yang dihasilkan serta tingkarda komoditi (P) yang
berlaku. Total penerimaan (TR) meningkat seiringigdeé peningkatan harga
komoditas tersebut. Teori mengenai penerimaan dapatbantu dalam analisis

usahatani terkait penerimaan usahatani tebu.

2.8.Teori Pendapatan atau Keuntungan

Menurut Pappas and Hirschey (1995), keuntunganahdaimlah yang
tersedia bagi modal atau posisi kepemilikan set@lmbayaran untuk semua
sumberdaya lainnya yang digunakan oleh perusaléamtungan merupakan
penambahan dari harta bersih dari transaksi tidagsung suatu kesatuan dari
semua transaksi dan kejadian serta situasi lairg yaempengaruhi kesatuan
selama satu periode, kecuali yang berasal darigpetdn dan investasi pemilik.

Keuntungan atau pendapatan merupakan selisih gggamimaan dengan
total biaya yang diinginkan. Secara matematis pesida petani dapat
dirumuskan sebagai berikut:

n=TR-TC
Dimana:
7 = pendapatan usahatani
TR = total penerimaan
TC = total biaya
Keterangan:
1. Apabila nilai TR > TC, maka petani memperoleh keangan dalam
berusahatani.
2. Apabila TR < TC, maka petani mengalami kerugiamheberusahatani.

Formula ini digunakan dalam menghitung pendapataand kaitannya

dengan usahatani tebu petani anggota KPTR “Taniyduldi Kabupaten

Sidoarjo, Jawa Timur.



3.1.Kerangka Pemikiran
Secara skematis kerangka pemikiran untuk menjanwadalah penelitian

ditunjukkan pada Gambar 1.
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[ Jumlah penduduk yang makin meningk%\

y

[ Peningkatan permintaan gul%

y

[ Perlu adanya peningkatan produktivitas gula]

y

Usahatani tebu]

[
L )

[ Perubahan iinm]—>

v

Permasalahan petani:

1. Rendemen turun
2. Biaya usahatani meningkat
3. Produksi gula turun

Pendapatan

4>[ Musim tanam 2008/2009 Musim tanam 2009/2010]4—

Analisis

nendanatz

Masukan untuk upaya peningkatkan

pendapatan

—Keterangan: = Alur Berpikir
= Alur Analisis

Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran Dampak Perubdikian terhadap
Pendapatan Petani Tebu

Dari Gambar 1, dapat diuraikan sebagai berikut:

Permintaan akan gula di Indonesia terus meninglkating dengan
peningkatan jumlah penduduk. Tingginya permintaata gni menuntut perlu
adanya peningkatan produktivitas gula. Peningkatesduktivitas gula dapat

dilakukan dengan meningkatkan produktivitas tel®iaf tebu sebagai pemasok



bahan baku gula mengusahakan tebu dengan ting&htphaen yang tinggi dan
hasil rendemen tebu yang juga tinggi sehingga psidgula antinya juga
mengalami peningkatan. Permasalahan yang seripglitadalah hasil rendemen
yang kurang yang menyebabkan produksi gula mergadiah.

Pada tahun musim tanam 2009/2010 ini iklim mengag@rubahan (tidak
sama dengan iklim pada tahun-tahun sebelumnyagitiga curah hujan yang
terjadi menyebabkan zat gula pada tebu lua ruhemerkair hujan sehingga
rendemen tebu juga akan turun. Selain itu, tinggingurah hujan juga
menyebabkan banjir yang mengakibatkan proses telzargkut terhambat.
Pekerja tebang angkut harus berjalan mengangkut [ehh jauh karena truk
yang memuat tebu yang biasanya bisa di parkir mdsi&han pada saat hujan
tidak dapat masuk ke lahan. Hal ini mengakibatk&kega tebang angkut
menuntut upah yang lebih tinggi, tingginya upah nmempengaruhi besarnya
biaya usahatani yang juga berakibat pada besaragdapatan (Syamsuddin,
2010).

Pada musim tanam tebu tahun 2008/2009 iklim tergploormal yakni
memiliki curah hujan maksimum 2000 mm per tahurda®gkan pada musim
tanam 2009/2010 curah hujan mencapai 3000 mm peant@eningkatan curah
hujan yang terjadi pada musim tanam 2009/2010 iakilbatkan oleh angin
monsun barat laut bertiup semakin kuat di sebagesar wilayah Indonesia
sehingga cuaca di Indonesia pada tahun ini dideshiméeh hujan lebat
(Yulihastin, 2010). Oleh karenanya, rendemen yahgsilkan pada musim tanam
2009/2010 lebih rendah dibandingkan dengan rendgraéa musim tanam tahun
2008/2009. Perbedaan rendemen serta proses tebagiutayang tidak
mengalami hambatan karena curah hujan yang termgahmmmal pada musim
tanam 2008/2009 megindikasikan perbedaan pendapatag diterima petani
tebu pada musim tanam tanam 2008/2009 dengan peadapetani tebu pada
musim tanam 2009/2010.

Analisis yang digunakan untuk membedakan renderabn, tgula yang
diterima petani, serta pendapatan petani antarantisam tanam yang berbeda ini
menggunakan analis uji beda rata-rata. Sedangkadapatan usahatani tebu

dalam penelitian ini dapat dilihat dari hubungataea total biaya usahatani dan



total penerimaan usahatani, dimana pendapatan tasah@erupakan selisih
antara total penerimaan usahatani tebu dengan hagh. Terdapat beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi pendapatan dalaimizsa tebu, diantaranya
yaitu produksi tebu, biaya usahatani, dan hargd gda. Dummy yang
dimasukkan dalam penelitian ini yaitu musim tanatvusetelah perubahan iklim
dan musim tanam tebu sebelum perubahan iklim.

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk memhbarikekomendasi
kepada petani terkait faktor apa saja yang dapanpeegaruhi pendapatan
usahatani, sehingga petani sanggup meminimalismasalahan terkait proses

usahatani yang dapat mempengaruhi pendapatan.

3.2. Hipotesis

Berdasarkan tujuan dan kerangka pemikiran yand telaraikan diatas,
hipotesis penelitian dapat dirumuskan sebagai berik

1. Rendemen tebu pada musim tanam dimana terjadi seanbikim lebih
rendah dibanding apabila tidak terjadi perubahans{m tanam 2009/2010
lebih tinggi dibanding 2008/2009).

2. Gula yang diterima petani pada saat terjadi perahklim lebih rendah
dibanding apabila tidak terjadi perubahan (musimama 2009/2010 lebih
rendah dibanding 2008/2009).

3. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pendapp&tani tebu adalah
rendemen, harga jual gula dan biaya usahatani,dima

a. Apabila produksi tebu turun, pendapatan usahatam enenurun.

Apabila biaya usahatani meningkat, pendapatan tesalekan menurun.

c. Apabila harga jual gula meningkat, pendapatan uaahajuga akan
meningkat.

4. Pendapatan usahatani tebu pada saat terjadi parubklim lebih rendah
dibanding apabila tidak terjadi perubahan (musimama 2009/2010 lebih
rendah dibanding 2008/2009).

3.3. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Penelitian ini mempunyai definisi operasional setbagrikut:



10.

Petani adalah petani tebu anggota KPTR “Tani Mulyahg berada di
Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur.

Iklim adalah kondisi rata-rata cuaca di Kabupatelo&jo.

Perubahan iklim yang dimaksud dalam penelitian adalah menyangkut
tingginya curah hujan, dimana pada tahun 201Gklmidinyatakan berubah
dari tahun sebelumnya (dinyatakan tidak normalgkamilai curah hujannya
melebihi batas normal yakni lebih dari 2000mm/tahun

Usahatani tebu dalam penelitian ini adalah usahatbu kepras dalam
musim tanam tahun 2008/2009 dan tahun 2009/2010.

Penelitian ini menganalis tingkat pendapatan petni pada musim tanam
tahun 2008/2009 dan tahun 2009/2010 dan faktoofaking mempengaruhi
pendapatan petani tebu.

Pendapatan merupakan selisin antara penerimaandygangna petani tebu
dengan biaya total yang dikeluarkan oleh petanu tphda musim tanam
tahun 2008/2009 dan tahun 2009/2010.

Penerimaan merupakan penjumlahan dari penerimaahasal produksi gula
dan penerimaan yang diterima dari hasil tetes padaim tanam tahun
2008/2009 dan tahun 2009/2010 dimana diukur dalgiahn (Rp).
Penerimaan hasil produksi gula merupakan jumlalg yang diterima petani
dari hasil penjualan gula. Cara menghitungnya dengangalikan antara
gula bagian petani (66% dari total produksi gulangyderasal dari tebu
petani) dengan harga gula pada musim tanam tahQ8/Z09 dan tahun
2009/2010.

Penerimaan hasil produksi tetes merupakan jumlag yang diterima petani
dari hasil penjualan tetes. Cara menghitungnya alengengalikan antara
tetes bagian petani (2,5% dari total tebu petangydigiling) dengan harga
tetes pada musim tanam tahun 2008/2009 dan talagiZz1 0.

Biaya total atau biaya usahatani merupakan penpuaniaeluruh total biaya
tetap dan total biaya variabel dimana diperoleh biaya keseluruhan petani
tebu dalam usahatani tebu pada musim tanam tah@®&2ZID9 dan tahun

2009/2010 yang diukur dalam satuan rupiah per hekta
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Biaya variabel merupakan biaya yang dikeluarkarh gdetani tebu yang
dipengaruhi oleh besarnya output yang ingin dikasil meliputi biaya
pupuk, bibit, pestisida, tenaga kerja, biaya tebpadga musim tanam tahun
2008/2009 dan tahun 2009/2010 diukur dalam rupethektar.

Biaya bibit adalah total biaya yang dikeluarkanuknpembelian bibit selama
proses penyulaman untuk musim tanam 2008/2009 dasimm tanam
2009/2010 yang diukur dengan satuan rupiah peahekt

Biaya pupuk adalah biaya yang dikeluarkan untuk edian pupuk untuk
musim tanam 2008/2009 dan musim tanam 2009/201@ glarkur dengan
satuan rupiah per hektar.

Biaya pestisida adalah biaya yang dikeluarkan urmgeaibelian pestisida
untuk musim tanam 2008/2009 dan musim tanam 20@0/3@ng diukur
dengan satuan rupiah per hektar.

Biaya tenaga kerja adalah biaya yang dikeluarkankuopah tenaga kerja
selama prosesn-farm untuk musim tnam 2008/2009 dan musim tanam
2009/2010 yang diukur dengan satuan rupiah peahekt

Biaya tebang angkut adalah biaya biaya yang dikiedunauntuk upah tebang
dan angkut tebu untuk musim tanam 2008/2009 dammiasiam 2009/2010
yang diukur dengan satuan rupiah per hektar.

Biaya tetap adalah biaya yang besar kecilnya taipkngaruhi oleh jumlah
produksi yang dihasilkan seperti biaya alat peaiardan biaya irigasi dan
dinyatakan dengan rupiah per hektar.

Biaya sewa lahan merupakan biaya yang dikeluarkankunenyewa lahan
untuk musim tanam 2008/2009 dan musim tanam 20@0/3@ng diukur
dengan satuan rupiah per hektar.

Biaya irigasi merupakan biaya yang dikeluarkan kinmtengairi lahan tebu
untuk musim tanam 2008/2009 dan musim tanam 20@0/2@ng diukur
dengan satuan rupiah per hektar.

Bunga modal merupakan biaya yang harus dibayamipetas pinjaman
modal untuk satu kali masa tanam tebu. Besarnyagdbumodal yang
dikeluarkan petani dalam penelitian ini adalah 784 tbtal biaya usahatani

yang dikeluarkan selain bunga modal itu sendiri.



21. Harga gula merupakan harga jual gula yang ditepetani tebu setiap kali
menjual gula yaitu gula yang diproduksi pada musmam 2008/2009 dan
musim tanam 2009/2010. Dalam penelitian ini hargk glihitung dengan
satuan rupiah per kuintal.

22. Harga tetes merupakan merupakan harga jual tetesditerima petani tebu
setiap kali menjual tetes yaitu tetes yang dipérdiari hasil giling tebu pada
musim tanam 2008/2009 dan musim tanam 2009/201@nDpaenelitian ini
harga tetes dihitung dengan satuan rupiah perrkifog

23. Produksi tebu adalah hasil produksi tebu per salu@a dalam satu musim
tanam. Dalam penelitian ini produksi yang dihituadalah produksi tebu
pada musim tanam tahun 2008/2009 dan produksi palda musim tanam
tahun 2009/2010 yang dinyatakan dalam satuan Kuinta

24. Rendemen merupakan berat gula yang dihasilkan dithgrberat tebu yang
diproses yang dinyatakan dengan persen (%).

25. Variabel dummy dalam penelitian ini merupakan adaknya perubahan
iklim dan mempunyai kriteria:

D=1 untuk pendapatan saat terjadi perubahan ikdimag musim tanam tahun
2009/2010).

D=0 untuk pendapatan saat tidak terjadi perubaklan {pada musim tanam
tahun 2008/2009).

IV. METODE PENELITIAN

4.1. Metode Penentuan Lokasi

Lokasi penelitian ditentukan secara senggpargosive), yaitu pada
Koperasi Petani Tebu Rakyat (KPTR) “Tani Mulya” gaberada di Kabupaten
Sidoarjo Jawa Timur. Penentuan lokasi penelitiarsetaut didasarkan atas
pertimbangan bahwa KPTR “Tani Mulya” merupakan kape yang

beranggotakan petani tebu yang terkena dampalpéarahan iklim.

4.2.Metode Penentuan Responden

Populasi dalam penelitian ini adalah petani tebggata KPTR “Tani
Mulya” di Kabupaten Sidoarjo. Jumlah populasi petebu adalah sebanyak 225



orang. Petani tersebut memiliki luas lahan yangdm@si, sehingga penentuan
sampel dilakukan dengan tekrsiatified random sampling. Teknik ini diambil
untuk dapat menggambarkan secara tepat mengesigpggulasi yang heterogen,
sehingga populasi yang bersangkutan harus dibagi-Balam lapisan yang
seragam, dan dari setiap lapisan dapat diambil slhegrara acak (Rianse dan
Abdi, 2009). Untuk mendapatkan sampel yang reptaserpopulasi dibagi
menjadi 3 strata atas dasar luas lahan petanieRengokan strata atas dasar luas

lahan adalah sebagai berikut:

a. Stratal :lahan sempit £<sd)

b. Stratall :lahan sedang sd s/d¢ + sd)
c. Strata lll :lahan luas &+ sd)

Dimana:

X : rata-rata luas lahan populasi

Sd : standar deviasi luas lahan populasi

Ukuran sampel ditentukan dengan rumus yang dikekaukaleh Parel,
et.al. (1973) sebagai berikut:

_  (ENpsp)2
- v L MV TEITE N Y (1)
Dimana:
n . jumlah sampel seluruhnya
N . jumlah populasi seluruhnya
Np : jJumlah populasi pada tiap strata
Z . tingkat kepercayaan yang diinginkan, sebesé 90

: varian dari luas lahan populasi
d . standard error yang digunakan, sebesar 10%

Varian dari luas lahan populasi®sditentukan dengan rumus sebagai
berikut (Walpole, 1995):

N (x.—
Varians (s2) = Lﬂ% ............................................................ (2)
Dimana:

N : jumlah populasi (225)

Xi . luas lahan petani elemen ke i (i = 225)



M ' rata-rata luas lahan petani

Populasi petani tebu anggota KPTR “Tani Mulya” ssfak 225 orang.
Sedangkan varian dari luas lahan petani populdyisgbesar 30,41. Dengan
menggunakan rumus pengambilan sampel diperolehedampimum sebanyak
44 responden (perhitungan secara rinci disajikadaphampiran 1). Dalam
penelitian ini ditentukan sampel sebanyak 45 redeon

Berdasarkan persamaan 1, didapatkan jumlah respdoti# sebanyak 45
petani dengan penjelasan pada masing-masing tenghaas lahan seperti yang
ditampilkan pada Tabel 6.
Tabel 6. Jumlah Sampel Penelitian

Strata Luas Lahan (ha) Populasi (orang Sampeh@)ra
1 <3,38 15 5
2 3,38< x< 6,06 196 33
3 >6,06 14 7
Jumlah 225 45

4.3.Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukargdar8 cara, yaitu:
1. Wawancara
Wawancara adalah kegiatan mencari data melalui atajgwab
menggunakan daftar pertanyaan yang telah disususid¢ker) dengan petani
tebu. Data yang diambil meliputi karakteristik pefgpengetahuan petani akan
perubahan iklim, biaya tetap, biaya variabel, pem&an, dan pendapatan
usahatani.
2. Pengamatan
Observasi dilakukan dengan melakukan pengamataandapsecara
langsung yang kemudian dideskripsikan secara igruaupun lisan, sehingga
peneliti dapat mengetahui kebenaran fakta akarkglajeg diteliti.
3. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan inforrpasg berkaitan
dengan penelitian yang diperoleh dari instansidiér&eperti data dari dinas



perkebunan Sidoarjo, serta pustaka penunjang yakgitt dengan penelitian
ini. Data sekunder yang diambil meliputi data grdferah penelitian, iklim,

serta rendemen.

4.4.Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitihadalah analisis
uji beda rata-rata dan analisis regresi linier Beda dengan variable dummy.
1. Analisis Uji Beda Rata-rata

Analisis ini digunakan untuk menjawab tujuan pedreeli pertama, kedua,
dan keempat yakni tentang perbedaan rata-ratamesndeebu, gula yang diterima
petani, dan pendapatan usahatani tebu pada s@al erubahan iklim (musim
tanam tahun 2009/2010) dengan pada saat tidaklitggaubahan iklim (musim
tanam tahun 2008/2009).
Hipotesis statistik yang dirumuskan adalah seblagakut:

Ho:  mi=p

Hii  m#uw

Dimana:

M1 :Rata-rata rendemen tebu, gula yang diterima petdan pendapatan

usahatani tebu pada saat terjadi perubahan iklim.

M2 :Rata-rata rendemen tebu, gula yang diterima petian pendapatan
usahatani tebu pada saat tidak terjadi perubaliiam ik

untuk mengetahui ragamnya berbeda atau tidak dkiakuji F dengan uji statistic

sebagai berikut:

st

Friung = Menggunakan rumus gidmg = 52
2

Kriteria pengujian sebagai berikut :

a. Apabila Fiwng™> Faves maka terima Hartinya ragamnya berbeda.

b. Apabila Fyung < Ranes Maka terima Hartinya ragamnya sama.

Jika ragamnya berbeda maka, pengujian beda ratan@tggunakan uji t dengan rumus

thiung S€bagai berikut :

_ | Xi—X>
M e AT L AT S LR T | b A= ) 3)

s%,s3

nqg np




Jika ragamnya sama maka, pengujian beda rata-mtggunakan uji t dengan rumus
thiung SEDAgGAI berikut :

X1—X;

thitung = > nil+%] ......................................................................................... M.(
N BN el ;

BRowhe

% =N

Dimana

S = Ragam dari rendemen tebu, gula yang diterimanpedan pendapatan usahatani
tebusaat terjadi perubahan iklim.
S5 = Ragam dari rendemen tebu, gula yang diterimanpedan pendapatan usahatani
tebu padsaat tidak terjadi perubahan iklim
X; = Rata-rata rendemen tebu, gula yang diterima petan pendapatan usahatani tebu
padasaat terjadi perubahan iklim
X, = Rata-rata rendemen tebu, gula yang diterima pdtanpendapatan usahatani tebu
padasaat tidak terjadi perubahan iklim
n, = Jumlah sampel petani pagaat terjadi perubahan iklim.
n, = Jumlah sampel petani pasiaat tidak terjadi perubahan iklim.
criteria pengujian beda rata-rata adalah sebagikiive
a. Apabila thiung > t tanes maka terima kdan tolak H, artinya rendemen tebu, gula yang
diterima petani, dan pendapatan usahatani tebu gaatterjadi perubahan iklim
berbeda dengan rendemen tebu, gula yang diteritamipean pendapatan usahatani
tebu padsaat tidak terjadi perubahan iklim
b. Apabila tiung < traes maka terima kldan tolak H, artinya tidak terdapat perbedaan
nyata antara rendemen tebu, gula yang diterimanpelan pendapatan usahatani tebu
pada saat terjadi perubahan iklidengan rendemen tebu, produksi tebu, dan
pendapatan usahatani tebu padat tidak terjadi perubahan iklim
2. Analisis Pendapatan
Analisis ini digunakan untuk menjawab tujuan ketygkni menganalisis
faktor-faktor yang memepengaruhi pendapatan uasahsgbu saat tidak terjadi

perubahan iklim dan saat terjadi perubahan iklirmalisis pendapatan ini



menggunakan metode regresi berganda dengan dunmulyapan iklim. Fungsi
pendapatan petani tebu di daerah penelitian adaladgai berikut:

Y=a+B1 Xi+PB2Xo+ B3 Xs+PBaDeniiii (5)
Keterangan:
Y = Pendapatan usahatani tebu (Rp/ha/satu musamfan

X1 = produksi tebu (kw)
X2 = Biaya usahatani (Rp)
X3 = Harga jual gula (Rp/kw)
D = Dummy variabel (musim tanam)
Dengan: D =1, saat terjadi perubahan iklim

D = 0, saat tidak terjadi perubahan iklim

[0} = Intersep
Bi = Koefisien regresi dari X1, X2, X3, D
Pengujian model regresi dilakukan dengan uji F djaketepatan model
(R, sedangkan untuk pengujian keberartian pengaanble dilakukan dengan
uji T.
a. UjiF
Uji F digunakan untuk mengetahui tingkat keeratarbumgan secara
serempak atau simultan antara variabel-variabeépedden dengan variabel
dependen, dengan ketentuan hipotesis sebagai beriku
Ho=h=0
H, = paling tidak ada satu nilaj yang tidak sama dengan nol.
Kaidah pengujian:
1) Jika Fiwng > FRavel maka tolak I, berarti terdapat pengaruh yang nyata
(signifikan) antara variabel independen dengarabatidependen.
2) Jika iung < Ravet maka tolak K berarti tidak terdapat pengaruh yang nyata
(signifikan) antara variabel independen dengarabatidependen.
b. Koefisien Determinasi (B
Nilai koefisien (R) digunakan untuk mengetahui ketan model yang
dipakai, dinyatakan dengan persen variabel dependigglaskan variabel



independen yang dimasukkan ke dalam model regkessfisien determinasi

diformulasikan sebagai berikut:

R2 = ZZ—((;% .............................................................................. (6)
Dimana:

\4 = Hasil estimasi nilai variabel dependen

y = Rata-rata nilai variabel dependen

= Nilai observasi variabel dependen

<>

Kriteria pengujian, apabila koefisien determinagma dengan satu atau

mendekati satu maka dianggap baik.

c. Uji Multikolenieritas

Uji multikolenieritas digunakan untuk mencari addaknya hubungan
linier yang serius diantara semua variabel bebag yhanalisis dalam model.
Menurut Gujarati (1997), multikolenieritas adalataaya hubungan linear yang
sempurna, diantara beberapa atau semua variabglnganjelaskan dari model
regresi. Gejala multikolenieritas dapat dideteksinghn: 1) melihat matrik
korelasi antar variabel bebas yang dianalisis, )ihat koefisien R Apabila
korelasi dalam matrik ada yang berkoefisien tingginunjukkan adanya gejala
multikolenieritas yang tinggi. Apabila didapatkaoekisien determinasi Ryang
sangat tinggi, tetapi tidak ada atau sedikit selk@difisien regresi yang signifikan
(nyata) pada waktu uji T dilakukan, mengindikasikaahwa dalam persamaan
regresi yang diestimasi terdapat gejala multik@etdas yang serius. Untuk
mengatasi multikolenieritas ini dapat ditempuh denlgeberapa cara:
1) Menambah sampel
2) Mengkonversikan variabel
3) Menghilangkan variabel yang berkorelasi dengarabatilain.
d. Uji Koefisien Regrasi (Uji T)

Uji t digunakan untuk menguji seberapa besar peigalari masing-

masing variabel independen. Uji statistik hitungagalah sebagai berikut:

bj
Satb] T, (7)

thitung =



Dimana:

Se = Standar error

b; = Koefisien regresi
Hipotesis:

Ho=h=0

H; = Paling tidak ada satu nilaj yang tidak sama dengan noj #0)

Pengujian dilakukan melalui uji t dengan membankimgbesarnya nilainiung

dengan e jika besar nilai giung lebih besar daripada nilakgk berarti variabel

bebas berpengaruh secara nyata terhadap varidb&l bebas (secara parsial).

Kaidah pengujian:

1) Jika tiung > taver Maka tolak K, berarti terdapat pengaruh yang nyata
(signifikan) antara variabel independen dengarabatidependen.

2) Jika tiung < kavel Maka tolak H, berarti tidak terdapat pengaruh yang nyata

(signifikan) antara variabel independen dengarabatidependen.



1 V.KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN
5.1. Kondisi Geografis dan Batas Wilayah

Penelitian dilakukan di Kabupaten Sidoarjo yandsdeal dengan nama
Kota Delta. Hal ini dikarenakan Kabupaten Sidoaijbimpit oleh dua sungai.
Kabupaten Sidoarjo memilki wilayah seluas 71.424{2& 40,81 persennya
terletak diketinggian 3-10 m yang berada di wilayefgah, 29,99 persen berada
diketinggian 0-3 m berada di sebelah timur, da @%2rsen sisanya terletak
diketinggian 10-25 m berada dibagian barat. Batésyah Kabupaten Sidoarjo

adalah sebagai berikut:

Sebelah Utara : Kota Surabaya dan Kabupaten Gresik
Sebelah Selatan : Kabupaten Pasuruan

Sebelah Barat : Kabupaten Mojokerto

Sebelah Timur : Selat Madura

Peta lokasi penelitian disajikan pada Lamipran 2.
5.2. Keadaan Penduduk

1. Distribusi Penduduk Berdasarkan Umur dan Jenis Kelanin

Bayaknya penduduk di Kebupaten Sidoarjo adalah7232orang untuk
pria dan 920225 orang untuk wanita. Distribusi pehk di Kabupaten Sidoarjo
dapat dilihat pada Tabel 7.
Tabel 7. Distribusi Penduduk berdasarkan Umur @amsJXelamin

Penduduk Kabupaten Sidoarjo

No. U tah - 3
0 mur (tahun) Pria (orang) | Wanita (orang) | Prosentase (%)




1. 0-19 275.169 303.193 32,08
2. 20-39 311.267 312.129 34,58
3. 40 59 239.183 233.787 26,23
4, 60 < 57.144 71.089 7,11
Total 882.723 920.225 100

Sumber: BPS Sidoarjo, (2010)

Dari tabel 6. dapat dilihat bahwa prosentase jupiduduk berdasarkan
umur berada pada kisaran umur 20-39 dengan preseseédesar 34,58%. Hal ini
berarti mayoritas penduduk di Kabupaten Sidoarjmadiee pada usia produktif,
dimana keadaan ini merupakan keadaan yang potensialk memajukan
usahatani tebu. Karena pada kisaran umur ini makgardirasa mampu untuk
melakukan kegiatan usahatani yang membutuhkan kartgaaga kerja.
Sedangkan prosentase terendah distribusi pendietdisarkan usia berada pada
kisaran usia 60 tahun ke atas.

2. Distribusi Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan menggambarkan tingkat kemajuaatus daerah.
Tingkat pendidikan penduduk suatu daerah menunjuaya serap penduduk
daerah tersebut terhadap perkembangan ilmu, tefinoldan selanjutnya
berpengaruh terhadap produktifnya suatu kegiatagkbit pendidikan juga
merupakan tolak ukur yang dapat dijadikan pedomataikumengukur tingkat
kemampuan seseorang atau daya tangkap seseorarkgnu@hginterpretasikan
setiap informasi yang diterima. Di Kabupaten Sigloterdapat keragaman tingkat
pendidikan, yaitu mulai dari yang tidak pernah mam@m bangku pendidikan
hingga yang sampai perguruan tinggi. Distribusideeluk Berdasarkan Tingkat
Pendidikan di Kabupaten Sidoarjo dapat dilihat pbalael 8.

Tabel 8. Distribusi Penduduk Berdasarkan TingkandiRkkan di Kabupaten

Sidoarjo
No. et PemdiEr Penduduk Kabupaten Sidoarjo
Jumlah (jiwa) %

1. Tidak Sekolah 44.959 4,40

2. SD 407.144 39,84

3. SMP 199.295 19,50

4. SMA 279.636 27,36

5. Akademi 40.082 3,92

6. Sarjana 50.813 4,97
Total 1.021.929 100

Sumber: BPS Sidoarjo, (2010)




Dari Tabel 8. diketahui bahwa prosentase terbasgkat pendidikan
penduduk Kabupaten Sidoarjo adalah tamatan SD 43,8 sedangkan
pendududk yang lulus perguruan tinggi sebesar 4,938 terdapat 4,40%
penduduk di Kabupaten Sidoarjo yang tidak mengenp&mdidikan formal.
Berdasarkan tingkat pendidikannya, dapat diketddakiwa tingkat pendidikan
penduduk di Kabupaten Sidoarjo digolongkan retatiidah.

3. Distribusi Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

Penduduk di Kabupaten Sidoarjo memiliki mata peadah yang
beraneka ragam, sesuai dengan keahlian masinggndsendasarkan Tabel 9.
diketahui bahwa prosentase penduduk yang bermaizaparian sebagai petani
sebanyak 71.811 jiwa (10,65%), prosentase ini laepadia peringkat ketiga dari
total 12 mata pencaharian yang ada di Kabupatena§a Sedangkan untuk
banyaknya buruh tani yang berda di Kabupaten Sol@alalah sebanyak 59.231
jiwa (8,78%), sehingga apabila dijumlahkan terdap8t43% penduduk di
Kabupaten Sidoarjo yang bekerja di bidang pertanmaosentase ini tergolong
cukup besar bila dibandingkan dengan prosentasdugek yang bekerja pada
sektor-sektor lainnya. Sedangkan jumlah pendudukga@le matapencaharian
terbanyak adalah 310.354 jiwa (46,01%) dengan prekbagai pegawai swasta.
Pegawai swasta yang dimaksud adalah pekerja paBak.ini dikarenakan di

Kabupaten Sidoarjo merupakan kawasan industry gghinterdapat banyak

pabrik.
Tabel 9. Distribusi Penduduk Berdasarkan Mata Her@n di Kabupaten
Sidoarjo
No. Mata Pencaharian Pendl.J_duk Kabupaten Sidoarjo
Jumlah (jiwa) %
1. PNS 36.012 5,34
2. TNI 19.827 2,94
3. POLRI 28.968 4,30
4, Swasta 310.354 46,01
5. Wiraswasta 84.898 12,59
6. Petani 71.811 10,65
7. Pertukangan 26.366 3,91
8. Buruh Tani 59.231 8,78
9. Pensiunan 22.004 3,26
10. Nelayan 1.793 0,27
11. Pemulung 613 0,09
12. Jasa 12.677 1,88
Total 674.554 100




Sumber: BPS Sidoarjo, (2010)
5.3.Keadaan Tanaman Tebu di Daerah Penelitian

Tanaman tebu didaerah penelitian merupakan tebtagepebu kepras
merupakan tanaman tebu yang ditumbuhkan kemalelabgoroses tebang (tidak
menanam ulang). Varietas yang digunakan adalahKi{#tagg Kencana), varietas
ini mempunyai batang besar namun kadar rendemealk tinggi. Umur tanamam
tebu adalah 1 tahun,sehingga setelah tebu beruntainuh tebu siap ditebang.
Proses perawatan tebu kepras di daerah penelds@ahasebagai berikut:
1. Penyiraman

Penyiraman tidak boleh berlebihan supaya tidak saristruktur tanah.
Peda saat tebu mengalami pertumbuhan vegatetatfilapsatu hari tidak ada
hujan, harus segera dilakukan penyiraman paddgekiutnya.
2. Penyulaman

Penyulaman dilakukan sebanyak 3 kali, yang teddiri: 1. Sulam sisipan,
dikerjakan 5 - 7 hari setelah tanam, yaitu untulataan rayungan bermata satu. 2.
Sulaman ke - 1, dikerjakan pada umur 3 minggu d@adaun 3 - 4 helai. Bibit dari
rayungan bermata dua atau pembibitan. 3. Penyul&m@nharus selesai sebelum
pembubunan, bersama sama dengan pemberian ai2 legau rabuk ke-2 yaitu
umur 1,5 bulan
3. Pembumbunan Tanah

Pembumbunan dilakukan dengan cara membersihkanutemnmputan,
membalik guludan dan menghancurkan tanah (jugdw) teambahkan tanah ke
tanaman sehingga tertimbun tanah. Pembumunan Kdaksebanyak 3 kali, yang
terdiri dari: 1). Pembumbunan ke-1 dilakukan padauiu 3-4 minggu, yaitu
berdaun 3 - 4 helai. 2). Pembumbunan ke - 2 dilakyka anakan tebu sudah
lengkap dan cukup besar + 20 cm, sehingga tidakatiikan rusak atau patah
sewaktu ditimbun tanah atau + 2 bulan. 3). Pembuabike-3 dilakukan pada
umur 3 bulan, semua got harus diperdalam ; got msgdalam 70 cm dan got

malang 60 cm.



4. Garpu Muka Gulud

Penggarpuan harus dikerjakan sampai ke pinggir sgitingga air dapat
mengalir. Biasanya dikerjakan pada bulan Oktoberédtoer ketika tebu
mengalami kekeringan.
5. Klentek

Klentek yaitu melepaskan daun tebu yang kering.ntele dilakukan
sebanyak 3 kali, yaitu sebelum gulud akhir, umitnulan dan 4 minggu sebelum
tebang.
6. Pemupukan

Saat umur 25 hari setelah tanam berikan pupuk Dbarsgk 0,5-1 kw/ha.
Pemupukan ditaburkan di samping kanan rumpun tegmwr 1,5 bulan setelah
tanam berikan pupuk ZA sebanyak 0,5 - 1 kw/ha deéh $€banyak 1-2 kw/ha.
Pemupukan ditaburkan di sebelah kiri rumpun tebu.



VI. HASIL DAN PEMBAHASAN

6.1. Karakteristik Responden
Untuk melandasi pembahasan hasil analisis datea padian ini akan
dibahas kondisi sosial ekonomi dari responden yardiri dari 45 orang. Kondisi
sosial ekonomi yang dibahas mulai dari usia, tihgk@ndidikan, pengalaman
berusahatani, jumlah tanggungan keluarga, kepemilizhan, status kepemilikan
dan kondisi fisik rumah, serta status kepemiliki komunikasi dan transportasi

petani responden.

A. Usia Responden
Usia petani digunakan untuk mengetahui tingkat laahan petani dalam
menerima dan mengadopsi teknologi baru maupun pemggn yang baru dalam

berusahatani untuki meningkatkan keterampilannya.

Tabel 10. Jumlah Responden Petani Tebu Berdashidan

Usia Petani (Tahun) Jumlah Responden (Orang Rasee(?0)
26-35 4 8,89
36-45 16 35,56
46-55 17 37,78
> 56 8 17,78
Jumlah 45 100

Dari Tabel 10. dapat diketahui bahwa usia petasparden terbanyak ada
pada usia 46-55 tahun dengan jumlah 17 orang (%),7%edangkan untuk
peringkat kedua adalah petani dengan usia 36-4htafaitu sebanyak 16 orang
(35,56%). Kedua kelompok umur ini tergolong usiaduktif, dan dapat mewakili
populasi, dengan demikian diharapkan pada penelitia dapat memberikan

jawaban sesuai dengan tujuan penelitian.

B. Tingkat Pendidikan Responden



Tingkat pendidikan responden petani tebu di Kakemp&idoarjo dapat
dilihat secara lengkap pada Tabel 11.Data padal Tdbelapat diketahui bahwa
tingkat pendidikan formal petani responden angddRIR “Tani Mulya” di
Kabupaten Sidoarjo rata-rata tergolong relatif edndHal ini dapat terlihat dari
prosentase tingkat pendidikan responden tertindgiaa lulusan SMP (42,22%),
sedangkan petani responden yang lulus perguruaggitihanya terdapat 1
responden.

Tabel 11. Jumlah Petani Responden Berdasarkan atigndidikan

Tingkat Pendidikan Jumlah Responden (Orang) Perser(?o)
SD 7 15,56
SMP 19 42,22
SMA 18 40
Perguruan Tinggi 1 2,22
Jumlah 45 100

C. Lamanya Berusahatani Tebu

Berikut adalah data lamanya responden melakukarhatea yang
disajikan dalam bentuk Tabel 12.
Tabel 12. Jumlah Petani Responden Berdasarkan [RerayaUsahatani Tebu

Lama Usahatani Jumlah Responden (Orang Persdpitase
<10 tahun 7 15,56
11-20 22 48,89
>20 tahun 16 35,56
Jumlah 45 100

Dari Tabel 12. diketahui rata-rata responden petiaah lama menjalani
usahatani tebu. Hampir separoh responden telatkakela usahatani tebu selama
11-20 tahun dengan jumlah 22 orang (48,89%). Saiayq terdapat 16 responden
(35,56%) yang berusahatani tebu selama >20 tahuesponden sisanya telah
melakukan usahatani tekd 0 tahun. Dari data pada Tabel 11. Dapat disimpulka
bahwa responden didominasi oleh petani-petani yamya pengalaman cukup
banyak.



D. Tanggungan Keluarga
Penyebaran responden berdasarkan jumlah tangguelyerga secara
rinci disajikan pada Tabel.13.

Tabel 13. Distribusi Petani Responden Berdasariariah Tanggungan Keluarga

4P FRNDa e Jumlah Responden (Orang) Persentase (o)
(orang)
1-2 5 11,11
3-4 34 75,56
>5 6 13,33
Jumlah 45 100

Keluarga petani responden di daerah penelitian-redéa mempunyai
tanggungan keluarga sebanyak 2-3 orang (75,56%ukUnenunjang kelancaran
proses produksi tebu petani responden yang merogaiggota dari KPTR “Tani
Mulya”, pemenuhan tenaga kerja tidak hanya bedaaldalam keluarga.

E. Kepemilikan Lahan
Kepemilikan lahan dari petani responden secaradisajikan pada Tabel.
14.
Tabel 14. Distribusi Petani Responden BerdasarlepeHilikan Lahan

Kepemélr'rl](gn U Jumlah Responden (Orang) Persentase (Po)
< 2500 17 37,78
2500-7500 23 51,11
>7500 5 11,11

Jumlah 45 L0

Pada Tabel. 14. dapat dilihat bahwa kepemilikaardatsawah, tegal, dan
pekarangan) petani responden terbanyak dengan lafe 2500-7500 fn
(51,11%). Hal ini dapat menggambarkan tingkat lkedgeyaan petani responden.

Dari data pada Tabel. 14. Dapat dikatakan petampomden tergolong memiliki
tingkat kesejahteraan relatif tinggi.

F. Status Kepemilikan dan Kondisi Fisik Rumah



Distribusi responden berdasarkan status kepemilitan kondisi fisik
rumah disajikan pada Tabel. 15.

Tabel 15. Distribusi Petani Responden Berdasark@us$s Kepemilikan dan
Kondisi Fisik Rumah

. Kondisi Fisik Persentase
Status Kepemilikan
Rumah Tembok Bulkag
Tembok
Milik Sendiri 38 - 84,44%
Bukan Milik Sendiri 7 - 15,56%
Jumlah 45 - 100

Dari Tabel 15. dapat diketahui bahwa semua runaalg gitempati petani
responden berupa tembok dan lebih dari setenga{8#d4%) berstatus milik
sendiri. Dari data ini dapat dikatakan bahwa petegsponden tergolong
berkecukupan dari segi ekonomi

G. Kepemilikan Alat Transportasi dan Komunikasi

Distribusi responden berdasarkan status kepemilgfat transportasi dan
komunikasi disajikan pada Tabel.
Tabel 16. Distribusi Petani Responden Berdasarkaspekiilikan Alat

Transportasi dan Komunikasi

Kepemilikan Alat
Transportasi dan Jumlah Responden (Orang) Persentase (Po)
Komunikasi
Mobil 11 24,44%
Sepeda Motor 45 100%
Sepeda 11 24,44%
Handphone 43 95,56%
Telepon 8 17,78%
Televisi 45 100%
Radio 17 37,78%

Dari data pada Tabel. 16. dapat dilihat bahwa sepatani responden
memiliki sepeda motor dan televisi, hanya terd2patang petani responden yang
tidak memiliki alat komunikasi berupa handphonen dgerdapat 24,44% petani



responden yang memiliki mobil. Dari data pada Tabél dapat dikatakan bahwa

petani responden tergolong berkecukupan dari s@giceni.

6.2. Keadaan Iklim di Lokasi
A. Curah Hujan

Curah hujan dianggap memberikan kontribusi yangt dresar bagi petani
tebu. Tanaman tebu membutuhkan banyak air pada peskanbuhan vegetatif,
dan tidak membutuhkan banyak air pada masa pertumnbugeneratif
(pembentukan rendemen). Namun pada tahun 2010 ntugem datang secara
tiba-tiba dan tidak dapat diprediksi oleh petamtapipun mengalami kesulitan
dalam berusahatani tebu. Berikut akan disajikarapabel 17. mengenai adanya
perubahan iklim khususnya curah hujan di lokasepgan.

Dari Tabel 17. diketahui bahwa pada tahun 2009 20 jelas sekali
terdapat perubahan pada jumlah hujan yang turuda Réoun 2009 jumlah curah
hujan yang turun di tempat penelitian sejumlah 1842, sedangkan pada tahun
2010 curah hujan yang turun jumlahnya jauh lebihyb& yaitu 2670 mm atau
terjadi peningkatan sebesar 44,955. Selain itugaedn curah hujan tahun 2009
dan 2010 ini dapat dilihat pada bulan-bulan JulDktober tahun 2009 yang
merupakan bagian dari musim kemarau tidak ada htyamun sebaliknya pada
tahun 2010, selama sepanjang tahun 2010 terjaaln huj
Tabel 17. Data Curah Hujan Tahun 2009-2010 di KatarmpSidoarjo

Tahun Jan Peb Mrt Apr Mei Jun Jul Agt Sépkt Nop| Jml
Des

2009 CH |[390 456 319 146 220 63 - - - - 125 | 1842
123

HH 21 19 12 6 12 5 - - - - 4 85
6

2010| CH 498 482 282 317 162 66 117 26 943 131 | 2670
302

HH |18 14 13 12 13 8 10 19 10 11| 133

14

Sumber: BMKG, 2011
Keterangan : CH : Jumlah curah hujan dalam 1 bulan (mm)
HH : Jumlah hari hujan dalam 1 bulan (hari)

- : tidak ada hujan



Perubahan iklim terutama pada perubahan curah hHojandak hanya
terlihat dari jumlah curah hujan yang turun, nanuga jumlah hari hujan (HH)
yang turun ditempat penelitian. Dari data diatgsatlailihat bahwa jumlah hari
hujan (HH) pada tahun 2009 sebanyak 85 hari, diaataju hari hujan (HH) pada
tahun 2010 sebanyak 133 hari (meningkat sebesd7%%, Perubahan iklim
khususnya pada perubahan curah hujan di tempatit@eneni memberikan
dampak yang sangat besar dan berbeda bagi petmmps¢ yang sedang
melakukan usahatani tebu.

Pada saat terjadi perubahan iklim tebu yang sehgaudi tebang untuk
giling tahun 2010 tidak memerlukan pengairan yaagyak. Hal ini dikarenakan
pada masa menjelang penebangan tebu sedang mengadaes pembentukan
rendemen. Tingginya curah hujan pada masa ini nképaf&an rendemen yang
terbentuk meluruh bersama derasnya curah hujaainSél, pada masa tebang
juga membutuhkan kondisi lahan yang kering sehingkses jalan yang ada
mampu dilewati alat transportasi. Tingginya curaljah menyebabkan akses

transportasi terhambat dan berakibat pada meningkditiaya usahatani.

B. Suhu
Data rata-rata suhu tiap bulan pada tahun 200920460 disajikan pada
Tabel.18.
Tabel 18. Data Suhu Tahun 2009-2010 di Kabupatéoa§o

Tahun| Jan Peb Mrt Apr Mei Jun Jul AgepS Okt Nop | Rata-
Des rata

2009 | 25,6 25,6 25,8 25,5 25,7 24,5 24,2 243 26,4 26,8 | 25,45
26,6

2010 | 26,0 23,8 26,4 25,4 26,6 24,8 25,3 ZHP 26,2 25,1 | 25,47
25,8

Sumber: BMKG, 2011
Keterangan: satuan suhu = derajat celcius
Dari data pada Tabel. 18. diketahui bahwa ratagata dalam 1 tahun
untuk tahun 2009 dan tahun 2010 tidak terdapatbaéyan besar. Peningkatan
rata-rata suhu tahunan dari tahun 2009 ke tahu@ 28iesar 0,08%. Peningkatan
ini tergolong rendah, sehingga dapat dikatakan skgi suhu iklim dari tahun
2009 ke tahun 2010 tidak mengalami perubahan besar.



C. Kelembapan
Data kelembaban rata-rata tiap bulan pada tahu@ 880 2010 disajikan
pada Tabel. 19.
Tabel 19. Data Kelembaban Tahun 2009-2010 di Kaleapg@idoarjo

Tahun| Jan Peb Mrt Apr Mei Jun Jul AgepS Okt Nop | Rata-
Des rata

2009 |8 76 83 80 82 78 776 75 76 70 78,17
80

2010 |85 76 85 83 86 81 882 84 82 82 |82,67
83

Sumber: BMKG, 2011
Keterangan: satuan kelembapan = %

Dari Tabel. 19. dilihat bahwa pada tahun 2010 tdielembaban rata-
rata pertahunnya lebih tinggi sebesar 5,76% daurt2009. Hal ini membuktikan
bahwa dari segi kelembapan iklim tahun 2010 memngalgerubahan
dibandingkan dengan iklim tahun 2009.

D. Angin

Data kecepatan angin rata-rata tiap bulan padant&@@®9 dan 2010

disajikan pada Tabel. 20.

Tabel 20. Data Kecepatan Angin Tahun 2009-2010adiupaten Sidoarjo

Tahun| Jan Peb Mrt Apr Mei Jun Jul AgepS Okt Nop | Rata-
Des rata

2009 | 49 56 31 32 27 25 581 32 36 38 |393
4,7

2010 | 36 36 36 18 36 54 534 54 54 54 |450
54

Sumber: BMKG, 2011

Keterangan: satuan angin = km/jam

Pada Tabel. 20. diketahui bahwa rata-rata kecepatgm tahun 2010

mengalami peningkatan dari rata-rata kecepatan namgida tahun 20009.
Kecepatan angin pada tahun 2010 meningkat sebég#f1Adanya peningkatan

kecepatan angin ini merupakan tanda bahwa pada @010 terjadi perubahan



iklim. dari 4 macam unsure iklim secara keselurutiapat dikatakan bahwa pada
tahun 2010 terjadi perubahan kondisi iklim.

6.3. Pengetahuan Petani tentang Perubahan Iklim
Informasi yang didapatkan dari pengetahuan responterhadap
perubahan iklim adalah jumlah responden yang mahgetdan merasakan
adanya perubahan iklim, dan unsur iklim yang dkasamengalami perubahan.

a. Jumlah Responden yang Mengetahui Perubahan IKlim

Jumlah responden yang mengetahui dan meraskaryaagearubahan
iklim merupakan suatu informasi yang dapat membapgneliti dalam
menganalisis apakah petani telah memiliki pengetahentang adanya perubahan
iklim atau tidak. Berikut akan disajikan data memgejumlah petani responden
yang mengetahui dan merasakan adanya perubahani&tia Tabel. 21.
Tabel 21. Pengetahuan Petani tentang Perubahan Ikli

PesgreJSZrl:er: I':'(irr:arg Jumlah Responden (Orang) Persentase (Po)
Mengetahui 45 100
Tidak Mengetahui 0 0
Jumlah 45 100

Dapat dilihat dari Tabel. 21. bahwa 100% respongamg merupakan
petani tebu di kabupaten sidoarjo mengetahui tgntatanya perubahan iklim.
Hal ini dikarenakan adanya perubahan iklim ini menkan pengaruh yang
cukup besar terhadap usahatani tebu. Sebagai cpatizhsaat iklim mengalami
perubahan petani perlu mengeluarkan biaya lebilarbestuk kegiatan tebang
angkut. Peningkatan biaya tebang angkut ini didkéra proses tebang angkut
menjadi lebih sulit dilakukan akibat lahan becelbakbanijir.

Tabel 22. Sumber Pengetahuan Petani tetang Perubidina

et Pengetahuan Jumlah Responden (Orang) Persentase (Po)
Petani
Sinder 36 80
Media Informasi 7 15,56
PLPG 2 4,44
Jumlah 45 100




Pengetahuan petani akan ada tidaknya perubahan ddpat diperoleh
melalui beberapa sumber, yaitu dari sinder, danlienénformasi seperti: surat
kabar, radio, dan televisi, serta dari PLPG. Daabdl. 22. dapat diketahui
mayoritas petani mendapat informasi tentang pemakiim ini langsung dari
sinder, yaitu sebanyak 36 orang (80%). Hal ini ddkan sinder merupakan
petugas dari pihak Pabrik gula yang secara langsoeggikuti perkembangan
pertumbuhan tebu. Selanjutnya sebanyak 7 oranch@%d, responden yang
mengetahui informasi tentang adanya perubahan ikielalui media infomasi.
Sedangkan untuk sumber pengetahuan melalui peramulalari PLPG hanya
terdapat 2 responden. Hal ini membuktikan peranamepintah kurang
menyeluruh kepada petani sehingga petani menemfoamasi dari pihak lain
seperti sinder, bahkan petani juga mengakses iafr®endiri melalui media
informasi.

Umumnya petani yang telah mengetahui tentang hstifeupun gejala
mengenai perubahan iklim ini memiliki pengalamaahaani yang lebih lama,
Sehingga meskipun tidak ada penjelasan dari pilkakepntah mengenai apa itu
perubahan iklim dan gejalanya, petani sudah mehgeteberdasarkan
pengalaman-peng.laman yang terjadi selama berasafeabu.

b. Unsur Iklim yang Dirasakan Petani Telah Mengalami Rerubahan

Ikim memang memiliki banyak unsur di dalamnya yak@mudian
dijadikan satu sehingga menghasilkan suatu keagtaag disebut iklim pada
daerah tertentu. Unsur-unsur iklim ini akan sangatpengaruh dalam bidang
pertanian. Dan dalam penelitian ini unsur-unsumilga memberikan kontribusi
yang besar terhadap hasil produksi usahatani #émkut akan disajikan dalam
bentuk tabel mengenai unsur-unsur iklim yang patimgsakan oleh petani ketika
melakukan usahatani tebu berdasarkan hasil kuisione

Berdasarkan data dari Tabel. 23. dapat diketahuvaainsur-unsur iklim
adalah curah hujan, suhu, kelembaban, dan angmuNderdasarkan hasil dari
penelitian didapatkan data bahwa unsur iklim yasghg berpengaruh bagi petani
ketika melakukan usahatani tebu adalah curah hdgagan jumlah 45 orang

(100% dari semua responden). Sedangkan unsur-dasurya seperti suhu,



kelembaban, dan angin tidak menjadi unsur yang amasakan oleh petani di
tempat penelitian. Hal ini dikarenakan walaupun pelabahan pada unsure iklim
yang lain seperti suhu, kelembaban, dan angin pét@d@k mempunyai alat
ukurnya .

Tabel 23. Unsur Iklim yang mengalami Perubahan &satkan Pengamatan

Petani
Unsur IKlim Jumlah Responden (Orang) Persentase (%)
Curah Hujan 45 100
Suhu 0 0
Angin 0 0
Kelembapan 0 0
Jumlah 45 100

6.4. Pengaruh Perubahan Iklim terhadap Rendemen

Hasil analisis uji beda rata-rata variable rendetem gula yang diterima
petani disajikan pada Tabel. 24.
Tabel 24. Hasil Analisis Uji Beda Rata-rata

Saat tidak Saat terjadi
terjadi perubahan
perubahan | iklim (musim S|
Variabel iklim (musim tanam (Prc?f) ) thitung
tanam 2009/2010) '
2008/2009)
Rata-rata Rata-rata
Rendemen 7,17 % 6,20 % 0,000 11,862
Produksi Tebu 823,26 kw/ha 980,20 kw/ha 0,000 4,5p4
Produksi Gula 58,90 kw/ha 60,57 kw/ha 0,452 0,758
Gulayang Diterima | - a9 o ywha | 39.97 kwiha| 0,423 0,808
Petani
Keterangan:

T tabel ¢ = 0,01) = 2,692
T tabel ¢ = 0,05) = 2,015
T tabel ¢ = 0,10) = 1,680

Pada Tabel 24. dapat dilihat bahwa untuk variagetlemen mempunyai

nilai signifikansi 0,00 yang berarti signifikan @ad = 1%, yang artinya terjadi
perbedaan yang nyata antara rendemen pada sdattgifidi perubahan iklim

dengan rendemen saat terjadi perubahan iklim. Reedesaat tidak terjadi



perubahan iklim lebih tinggi dari rendemen saaakiderjadi perubahan iklim.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perubakian didaerah penelitian
berdampak pada penurunan rendemen seperti tepiiua Tabel. 24. Penurunan
rendemen pada saat terjadi perubahan iklim dikaermkrah hujan yang tinggi
ditahun 2010 yang menyebabkan rendemen tebu luewdaima air hujan (pada
tahun 2009 curah hujan 1842 mm sedangkan pada g040curah hujan 2670

mm).

6.5. Pengaruh Perubahan Iklim terhadap Gula yang iRerima Petani

Gula yang diterima petani dalam penelitian ini npakan 66% dari total
produksi gula dari hasil giling tebu petani, sedamy34% sisanya merupakan
gula bagian pabrik gula sebagai mitra petani teftukupenggilingan gula. Pada
Tabel 24. Dapat dilihat bahwa gula yang diterimtapieantara saat tidak terjadi
perubahan iklim dan saat terjadi perubahan iklidakiterdapat perbedaan yang
nyata secara statistik. Hal ini dapat dilihat dalai nilai t hitung yang lebih kecil
dari t tabel. Dengan demikian dapat disimpulkanA@perubahan iklim di daerah
penelitian tidak berdampak nyata secara statigikadap gula yang diterima
petani tebu. Hal ini dikarenakan penurunan rendedan7,17% menjadi 6,20%
mampu diimbangi dengan peningkatan produksi tebu823,26 kw/ha menjadi
980,20 kw/ha.

6.6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pendapatan P&ni Tebu
Hasil analisis regresi untuk melihat faktor-faktgang mempengaruhi
pendapatan disajikan pada Tabel. 25.
Tabel 25. Hasil Analisis Regresi

Variabel koefisien Esr:?o.r thitung Prob. (Sig) &
Constanta -3,605 5,002 -0,721 0,473
Produksi Tebu 3,650 0,324 11,281f 0,000 1,453
Harga Gula 3,561 0,711 5,010* 0,000 1,746
Biaya Usahatani -2,868 0,392 -7,313F 0,000 1,665
Dummy -0,250 0,070 -3,552* 0,001 2,242
I:Hitung 42,050
R° 0,664




Keterangan:

Variabel terikat: Pendapatan
* nyata padar = 0,01

Frapel(o = 0,01) = 3,55
trabel(a = 0,01) = 2,63491

Sebelum membahas hasil analisis regresi lebih dahlakukan uji model
regresi dengan uji F, uji Ruji multikolenieritas. Setelah uji model dilakukan
selanjutnya uji keberartian koefisien regresi (uji
1. Analisis Uji Keragaman F, Koefisien Determinasi °XR dan Ui

multikolenieritas

Dari analisis keragaman diperoleh nilai F hitungesar 42,050 dengan
tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena nilai sig@nsi 0,000 lebih kecil dari
0,01 maka dapat dikatakan semua variabel bebagufsbtebu, harga gula, biaya
usahatni, dan dummy) secara berpengaruh terhadebelaterikat (pendapatan
petani tebu).

Nilai koefisien determinasi @ yang diperoleh sebesar 66,4%, berarti
bahwa variabel produksi tebu, harga gula, biayahatsai, dan dummy yang
dimasukkan dalam model regresi mampu menjelaskaagé&man variabel
pendapatan petani tebu sebesar 66,4% dan sisgelgskian oleh faktor lain yang
tidak dijelaskan dalam model.

Variabel yang menyebabkan multikolenieritas dap#éihad dari nilai
tolerance yang lebih kecil daripada 0,1 atau Nl yang lebih besar daripada
10. Dari output spss dapat dilihat nilai VIF unteseiabel produksi tebu, variabel
harga gula, variabel biaya usahatani, dan varidbeimy menunjukkan angka di
bawah 10 sehingga dapat disimpulkan tidak terjeablpm multikolinieritas. Dari
tabel dapat ditarik kesimpulan bahwa model regyesig dipakai sudah cukup
memadai. Hal ini tampak dari hasil uji model dengaalihat F, R, dan uiji
multikolenieritas.

2. Pengujian Keberartian Koefisien Regresi (Uji t)

Analisis koefisien regresi ini digunakan untuk metadpui pengaruh

masing-masing variabel bebas (rendemen, harga ialga usahatani, dummy)

terhadap variabel terikat (pendapatan usahatan).teb



a. Variabel Produksi Tebu

Produksi tebu dalam analisis ini berpengaruh ny@ataadap pendapatan
per hektar dengan probibilitas sebesar 0,000. Biiiths 0,000 artinya koefisien
regresi yang diperoleh nyata pada= 0,000, ini berarti bahwa di daerah
penelitian, produksi tebu per hektar sangat menmgehg tingkat pendapatan
usahatani tebu per hektar. Hal ini dikarenakan semroduksi tebu diolah
menjadi gula yang menentukan tingkat pendapatamptstiu.
b. Variabel Harga Gula

Harga gula dalam analisis ini berpengaruh nyataatiap pendapatan per
hektar dengan probibilitas sebesar 0,000, artimgdigien regresi yang diperoleh
nyata padax = 0,000, ini berarti bahwa di daerah penelitiaargh gula sangat
mempengaruhi tingkat pendapatan usahatani tebtgbear, karena seperti yang
dikemukakan sebelumnya bahwa gula merupakan pem&sarnya pendapatan
petani tebu, karena semua hasil yang diterima peijaal.
c. Variabel Biaya Usahatani

Biaya usahatani dalam analisis ini berpengaruhanggahadap pendapatan
per hektar dengan probibilitas sebesar 0,000, mhafi bahwa di daerah
penelitian, biaya usahatani per hektar sangat megapehi tingkat pendapatan
usahatani tebu per hektar, karena di daerah panebtaya tetap usahatani tebu
cukup tinggi sehingga perubahan biaya variabel skagat berpengaruh terhadap
pendapatan petani tebu.

d. Variabel Dummy (Masa Tanam Tebu)

Koefisien dummy untuk masa tanam menunjukkan pedredfungsi
pendapatan usahatani tebu per hektar dari usahataniyang berusahatani saat
terjadi perubahan iklim dan saat tidak terjadi pahan iklim. Koefisien tersebut
nyata secara statistik pada= 1%. Dengan demikian karena konstanta bernilai
negatif walaupun koefisien dummy bernilai negatiflak berarti fungsi
pendapatannya lebih rendah, namun dapat beradlils®a (fungsi pendapatan
pada saat mengalami perubahan iklim lebih tinggiaddingkan kalau tidak
terjadi perubahan iklim) karena koefisien dummyatggamun masih lebih kecil
dibandingkan konstantanya yang juga negatif. Denmtganikian berarti bahwa di

daerah penelitian perubahan iklim justru meningkatkpendapatan. Hal ini



dikarenakan peningkatan curah hujan dapat menikgkaproduksi tebu (saat
terjadi perubahan iklim produksi tebu=980,20 kwasegkan saat tidak terjadi
perubahan iklim produksi tebu=823,26) walaupun eemehnya menurun.
Analisis lebih lanjut pengaruh perubahan iklim t&tp pendapatan dilakuan

dengan uji beda rata-rata.
6.7. Pengaruh Perubahan Iklim terhadap Pendapatan

Hasil analisis usahatani petani tebu pada saatdigoerubahan iklim dan
saat tidak terjadi perubahan iklim disajikan padadl. 26.
Tabel 26. Rata-rata Biaya, Penerimaan, dan Peratapatani Tebu per Hektar
per Satu Kali Masa Tanam

Saaif t'd.ak Saat terjadi
terjadi .
perubahan | Uji Beda
- perubahan AN .
No. Uraian 5] @ . iklim (musim | Rata-rata
iklim (musim i
A O tanam (Sig.)
2008/2009) 2009/2010)
1. | Penerimaan (Rp/ha)
c Rl 823,26 980,20 0,000
(kw/ha)
b. Rendemen (%) 7,17 6,20 0.000
c. Produksi gula
(kg/Ha) 38,80 39,97 0,423
d. Harga gula
763.656 869.813
(Rp/kg)
e. Produksi tetes
(kg/Ha) 2.055 2.451
f. Harga tetes
900 1.600
(Rplkg)
N 31.420.198 | 38.758.283| 0,000
(Rp/ha)
2. | Biaya (Rp/ha)
a. Tetap (Rp/ha)
Sewa tanah
(Rp/ha) 6.578.444 7.684.222
Bunga modal
(Rp/ha) 1.424.641 1.727.085
Irigasi (Rp/ha) 243.079 247.511
Total Biaya Tetap 8.246.165 9.688.818
(Rp/ha)
b. Variabel (Rp/ha)
Bibit (Rp/ha) 270.257 139.344




Pupuk (Rp/ha) 1.522.540 1.532.035
Pestisida (Rp/ha) 571.294 657.669
Tenaga Kerja
(Rp/ha) 5.564.621 5.546.029
Tebang Angkut
(Rp/ha) 5.601.780 8.865.828
Total Biaya Variabel 13.530.490 16.710.905
(Rp/ha)
Total Biaya 21.776.655 26.399.723 0,00d
3. | Pendapatan 9.643.542 11.812.969 0,117

Pada Tabel. 26. dapat diketahui bahwa pendapatanigebu per hektar
pada saat tidak terjadi perubahan iklim dengantsgatli perubahan iklim

menunjukkan terdapat perbedaan yang nyata. Hdbpat dilihat dari nila
signifikansi sebesar 0,117 yang signifikan pada 11%. Pendapatan petani per
hektar pada saat terjadi perubahan iklim lebihdiiragpabila dibandingkan dengan
pendapatan per hektar usahatani saat tidak tepadibahan iklim. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa perubahan iklim ddierah penelitian
berdampak pada peningkatan pendapatan petani tebuhgktar. Hal ini
dikarenakan pada tahun 2010 terjadi peningkatagahgula yang relatif tinggi
(harga gula untuk saat tidak terjadi perubahammikiata-rata harga gula Rp.
763.656 per kuintal sedangkan untuk saat terjadibjadan iklim rata-rata harga
gula Rp. 869.813 per kuintal) akibat dari isu glopamanfaatan tebu sebagai
bahan baku bioethanol dan akibat rendahnya rendeyaeg mengakibatkan
turunnya produksi gula.

Dari Tabel 26. diketahui bahwa rata-rata pendapag¢amektar petani pada
saat terjadi perubahan iklim lebih tinggi daripguietani tebu pada saat tidak
terjadi perubahan iklim. Hal ini disebabkan rat@rpenerimaan yang diperoleh
petani tebu pada saat terjadi perubahan iklim ldbiggi daripada rata-rata
penerimaan yang diperoleh petani tebu pada saak tetjadi perubahan iklim.
Tingginya penerimaan pada saat terjadi perubahlan Ikbih diakibatkan oleh
tingginya harga gula (naik sebesar 13,9% dari sdak terjadi perubahan iklmi
ke saat terjadi perubahan iklim), karena dilihai d&i produksi, produksi pada
saat terjadi perubahan iklim terpaut sedikit lebiiggi dari musim saat tidak

terjadi perubahan iklim. Selain dari penerimaan agupetani tebu juga



memperoleh penerimaan dari tetes. Setiap 1 kw teboghasilkan 5kg tetes.
Hasil tetes ini dibagi 2 sama rata, yakni tetesdrvagetani dan tetes bagian pabrik
gula. Karena tingginya produktivitas tebu pada sagadi perubahan iklim maka
produksi tetes pada saat terjadi perubahan iklga mengalami peningkatan. Hal
ini menyebabkan penerimaan tetes pada saat t@gadbahan iklim lebih tinggi
dari penerimaan tetes pada saat tidak terjadi péarb iklim. Selain itu, harga
tetes pada saat terjadi perubahan iklim juga jabihltinggi dari pada saat tidak
terjadi perubahan iklim. Peningkatan harga gula tietes pada saat terjadi
perubahan iklim ini dipicu adanya pemanfaatan tebtuk bahan baku ethanol
yang isunya mulai muncul pada tahun 2010.

Dari segi biaya dapat dilihat bahwa biaya usahapata saat terjadi
perubahan iklim lebih tinggi dibandingkan pada sakatk terjadi perubahan iklim.
Hal ini dikarenakan pada saat terjadi perubahamiklimana terjadi perubahan
iklim proses tebang angkut menjadi lebih sulit sghga biaya yang dikeluarkan
lebih banyak. Truk yang biasanya bisa masuk kenlahanjadi tidak bisa masuk
karena lahan becek, sehingga tukang angkut haraempaih jarak yang lebih
jauh untuk mengumbal tehuBiaya usahatani terdiri atas biaya tetap danabiay
variabel. Masing-masing uraian biaya tersebut akaraikan sebagai berikut:

1. Biaya Tetap

Biaya tetap dalam usahatani tebu ini meliputi: disgwa lahan, bunga
modal, serta biaya irigasi. Biaya penyusutan aédard hal penelitian ini tidak
masuk biaya tetap karena berdasarkan informasrelsponden biaya penyusutan
alat masuk ke dalam biaya tenaga kerja. Karenardptases usahataninya buruh
tani membawa alat masing-masing untuk melakukasgsrasahatani.

a. Sewa Lahan

Sewa lahan dalam penelitian ini adalah nilai yaag dikeluarkan untuk
menyewa lahan untuk satu kali musim tanam. Nilaveséahan pada masing-
masing responden berbeda-beda tergantung dari gpde#ran. Misalnya lahan
yang terdapat jalan masuk untuk truk dihargai lebilahal karena dapat
meminimalisir biaya tebang angkut. Dari tabel dagi&getahui bahwa rata-rata
sewa lahan pada saat terjadi perubahan iklim (72224 lebih tinggi di

! Mengumbal tebu: kegiatan memindahkan tebu daanate alat transportasi yang mengirimkan
tebu ke pabrik gula.



bandingkan pada saat tidak terjadi perubahan ik{B678.444). Hal ini
dikarenakan pada saat terjadi perubahan iklim deg&ningkatan harga untuk
sewa lahan.
b. Bunga Modal

Modal adalah nilai uang yang digunakan petani tdhlam melakukan
usahataninya selama satu kali musim tanam. Bungdalmgalam penelitian
merupakan bunga yang harus dibayar petani ataanpam modal untuk satu kali
masa tanam tebu. Besarnya bunga modal tergantunigesarnya biaya usahatani
yang dikeluarkan petani. Makin besar biaya usahatang dikeluarkan maka
makin banyak pula bunga modal yang harus dibayarfBesarnya bunga modal
yang dikeluarkan petani tebu adalah sejumlah 7%taoi@ biaya usahatani yang
dikeluarkan selain biaya bunga modal itu sendiri.
c. Irigasi

Biaya irigasi merupakan biaya yang dikeluarkan mpetamtuk melakukan
penyiraman teknis lahan. Rata-rata biaya irigadasaat terjadi perubahan iklim
relatif lebih tinggi daripada rata-rata biaya isgpada saat tidak terjadi perubahan
iklim. Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis awahg menyatakan bahwa pada
saat terjadi perubahan iklim akibat tingginya cuhahan dapat meminimalisir
biaya irigasi. Kejadian di lapang menyatakan bahwan turun disaat tebu tidak
banyak membutuhkan air (mendekati masa tebang)inifah yang menyebakan
adanya perubahan iklim tidak berpengaruh terhadaa lirigasi.
2. Biaya Variabel

Biaya variabel yang diperhitungkan dalam peneliti@nmeliputi biaya
saprodi dan biaya tenaga kerja. Biaya saprodi nadsaup biaya atas pemakaian
bibit, pupuk, dan pestisida.
a. Biaya Bibit

Biaya bibit adalah biaya yang dikeluarkan petartukinmembeli benih
untuk satu kali musim tanam. Biaya bibit untuk tiegp petani berbeda-beda
tergantung dari sejauh mana lahan kepras petanboteirkan bibit untuk proses
penyulaman. Sedangkan rata-rata harga bibit tiaptdduuntuk saat tidak terjadi
perubahan iklim adalah Rp 28.000 dan untuk sagdigperubahan iklim adalah



Rp. 34.000. Pada Tabel 4. dapat dilihat bahwa redta-biaya bibit pada saat
terjadi perubahan iklim lebih rendah dari saatkitajadi perubahan iklim.
b. Biaya Pupuk

Pemupukan dilakukan untuk menunjang pertumbuhan. tSelain itu
pemupukan merupakan salah upaya untuk meningkatksihproduksi tebu, baik
dari segi kuantitasnya maupun dari segi kualitasiyari tabel dapat dilihat
bahwa rata-rata biaya pemupkan pada saat terjaglbguean iklim dan saat tidak
terjadi perubahan iklim tidak berbeda jauh.
c. Biaya Pestisida

Pestisida dilakukan untuk mengatasi serangan hamapdnyakit tebu.
Biaya pestisida yang dikeluarkan petani berbedabeuigantung pada ada-
tidaknya atau intensitas serangan hama penyakit t8bberapa petani dalam
penelitian ini bahkan tidak menggunakan pestis@estisida yang digunakan
responden adalah jenis amexone dan sidamin. Penbedta-rata biaya pestisida
pada saat terjadi perubahan iklim dan saat tidgdieperubahan iklim (terjadi
peningkatan sebesar 15,12%) dikarenakan padaesgti pperubahan iklim lebih
banyak dibutuhkan pestisida untuk mengatasi hakus tyang meningkat pada
masa terjadinya perubahan iklim. Serangan tikusyetsabkan tebu yang siap
dipanen menjadi roboh dan akhirnya dapat menururdahemen.
d. Biaya Tenaga Kerja

Biaya tenaga kerja adalah upah yang diberikan kepada tenaga kerja
selama proses produksi berlangsung pada satu kalitanam. Tenaga kerja yang
dibutuhkan pada usahatani tebu ini terdiri dara mtan wanita, tergantung dari
jenis pekerjaan yang dilakukan. Misalnya untuk psogpemberian pestisida
dilakukan oleh pria, sedangkan untuk proses pemaradilakukan oleh wanita.
Dari Tabel 14. dapat dilihat bahwa biaya usahatzemla saat tidak terjadi
perubahan iklim lebih tinggi dari saat terjadi yg@han iklim. Tingginya biaya
pada saat tidak terjadi perubahan iklim disebaliMah pada saat tidak terjadi
perubahan iklim lebih banyak dibutuhkan tenaggakentuk proses sulam,
sedangkan pada saat terjadi perubahan iklim haegkis lahan yang perlu
dilakukan proses penyulaman.

e. Biaya Tebang angkut.



Biaya tebang angkut merupakan biaya yang dikelmagyetani untuk
proses penebangan tebu serta proses umbal telgatsagipai ke alat transportasi
yang digunakan untuk mengangkut tebu. Besarnyaabiapang angkut ini
tergantung pada jarak dari lahan ke alat transgigttga tergantung pada kondisi
lahan. Apabila lahan terdapat akses untuk masutmugk pengirim tebu, maka
biaya tebang angkut lebih murah karena pekerjantglolapat mengumbal tebu
lebih cepat. Hal ini dikarenakan dengan adanyabadvan iklim lahan menjadi
susah dijangkau alat transportasi sehingga tukambalitebu membutuhkan
waktu yang lebih lama untuk mengumbal. Inilah yamenyebabkan peningkatan
rata-rata biaya tebang angkut yang relatif tinggi daat tidak terjadi perubahan
iklim ke saat terjadi perubahan iklim (meningkabesar 58,27%). Apabila lahan
becek karena hujan maka biaya tebang angkut akaim teahal karena petani
perlu menambah jumlah pekerja tebang angkut untrkgemmbal tebu atau proses
tenbang angkut akan menjadi lebih lama yang benagthambah upah tebang
angkut. Dapat dilihat dari tabel bahwa rata-ra@y®itebang angkut pada saat
terjadi perubahan iklim jauh lebih tinggi dari sadak terjadi perubahan iklim.



VII. KESIMPULAN DAN SARAN
7.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “Damp&kuPahan Iklim

terhadap Pendapatan Petani Tebu (Studi Kasus dig&stn Sidoarjo)” maka

diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1.

Perubahan iklim di daerah penelitian berdampak pastaurunan rendemen
dari 7,17% menjadi 6,20%. Hal ini dikarenakan kkaaicurah hujan yang

tinggi dari 1842 mm/tahun menjadi 2670 mm/tahun.

. Penurunan rendemen akibat perubahan iklim tidak peegaruhi penerimaan

gula oleh petani, yaitu apabila terjadi perubahdmmi gula yang diterima
petani sebesar 39,97kw/ha dan apabila tidak seB8s20 kw/ha.

. Faktor-faktor yang berpengaruh nyata terhadap pextda petani tebu di

daerah pnelitian adalah produksi tebu, harga doilaya usahatani, serta

perubahan iklim.

. Perubahan iklim di daerah penelitian berdampak padeningkatnya

pendapatan petani dari Rp. 9.643.542/ha menjad8121969/ha. Hal ini
dikarenakan adanya peningkatan harga gula yangifrélaggi (dari Rp.

763.656/kw menjadi 869,813/kw) akibat dari adangi&hawatiran penurunan
rendemen yang menyebabkan penurunan produksi gra $su global

pemanfaatan tebu sebagi bahan baku bioethanaol.

7.2. Saran

Berikut ini adalah saran yang dapat diberikan sablagsil dari penelitian

yang telah dilakukan:

1.

Agar pendapatan petani meningkat perlu diupayagan @enurunan rendemen

diimbangi dengan upaya peningkatan produksi tebteria rata-rata produksi



di daerah penelitian sebesar 823,26 kw/ha sedang&tmrata produksi
potensial di daerah penelitian adalah 1200 kw/lpmyd peningkatan produksi
tebu dapat dilakukan dengan cara pengenalan \arieeu yang memiliki
kadar rendemen lebih tinggi.

. Faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan untuk payeningkatan
pendapatan di daerah penelitian terutama adalaidtugsi tebu, harga gula,
dan biaya usahatani. Sehingga untuk upaya penmgkgiendapatan
diharapkan para petani selain dapat mengusahakiam daal peningkatan
produksi tebu juga dapat menekan biaya usahatdnngggm peningkatan
pendapatan dapat tercapai. Penekanan biaya usatiapan dilakukan dengan
cara mencari lahan tebu yang mudah akses transpgydasehingga biaya
tebang angkutnya tidak terlalu tinggi.

. Diharapkan petani mau dan terus mengikuti informtaskait iklim yang
terjadi, sehingga apabila terjadi perubahan iklietapi dapat dengan segera
mencari solusi yang tepat saat berusahatani telmgash harapan produksi tebu

sesuai target sehingga pendapatan petani juga.tingg
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Lampiran 1. Penentuan Jumlah Responden
Ukuran sampel ditentukan dengan rumus yang dikekaukaleh Parel,
et.al. (1973) sebagai berikut:

_ (ENpsp)2

n = 2

NE + SN, s2

2T LNnSh

Dimana:
n . jumlah sampel seluruhnya
N . jumlah populasi seluruhnya
4 : tingkat kepercayaan yang diinginkan, sebesét 90
S : varian dari luas lahan populasi
d : standard error yang digunakan, sebesar 10%

Jumlah responden untuk tiap strata dirumuskan sebagkut:

PViz.S;l
np = —Z N X1
hSh
Dimana:
N . jumlah populasi (225)
Xi : luas lahan petani elemen ke i (i = 225)
M : rata-rata luas lahan petani
Strata Nh S S Nh S, Nh S
1 15 0,5151 0,7177 17,7263 10,7654
2 196 0,1553 0,3939 30,4066 77,1992
3 14 1,2222 1,10555 17,1114 15,4717
Jumlah 225 55,2443 103,4423

Jumlah minimal responden yang diambil adalah:

n =

(103,4423)2

225———

0,12
1,6452

=44

+ 55,2443



=5

1032223 %

10,7654
77,1992

Penelitian ini menggunakan responden sebanyak @d3gofd5 > 44). Sehingga
Strata 1

jumlh responden untuk tiap strata adalah:
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Lampiran 2. Hasil Analisis Uji Beda Rata-rata

Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference Sig. (2-
Mean | Deviation | Mean Lower Upper t df tailed)
Pair 1 rendemenQ9 -
.95956 .54267| .08090 .79652| 1.12259( 11.862 44 .000
rendemenl0
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference Sig. (2-
Mean | Deviation | Mean Lower Upper t df tailed)
Pair 1 gulag - -
1.45695
gulalo 1.17784| 9.7735279 15 -4.1141397| 1.7584461 -.808 44 423
68E0
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval
Std. | Std. Error of the Difference Sig. (2-
Mean |Deviation| Mean Lower Upper t df tailed)
Pair 1 pendapatan09 - 9128169.| 1360747.
-2.174E6 -4915955.966(568855.289( -1.597 44 117
pendapatan10 198 122




Lampiran 3. Hasil Analisis Regresi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .815% .664 .649 .22317 2.244
a. Predictors: (Constant), dummy, produksitebu, biayausahatani, hargagula
b. Dependent Variable: pendapatan
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 8.377 4 2.094 42.050 .000%
Residual 4.234 85 .050
Total 12.611 89

a. Predictors: (Constant), dummy, produksitebu, biayausahatani, hargagula

b. Dependent Variable: pendapatan

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF

1 (Constant) -3.605 5.002 -721 A73

produksiteb 3.650 .324 .854] 11.281 .000 .688 1.453
hargagula 3.561 711 .416] 5.010 .000 .573 1.746
biayausahata -2.868 .392 -.593] -7.313 .000 .601 1.665
dummy -.250 .070 -.334| -3.552 .001 446 2.242

a. Dependent Variable: pendapatan
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